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PRAKATA  

 

 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada perguruan 

tinggi sangat tergantung dari motivasi dan kemampuan 

mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, kemampuan dosen 

dalam memberikan dan mengembangkan materi perkuliahan 

(buku ajar), suasana perkuliahan dan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam metode pembelajaran. Salah 

satu faktor penentu keberhasilan dosen dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran adalah dilihat dari kesiapan dosen dalam 

mempersiapkan materi perkuliahan, pelaksanaan pengajaran 

yang baik, telah ada pola evaluasi yang jelas mengenai metode 

dosen dalam pengajaran dan pnyempurnaan rencana 

pengajaran mata kuliah yang diajarkan serta tentu saja 

keberhasilan dalam memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. 

Budaya dan gaya belajar mahasiswa yang masih 

konvensional (kurang memiliki learning skill) cenderung 

mengandalkan catatan kuliah dosen sebagai satu-satunya 

literatur bagi mereka, dan lebih menonjolkan suasana belajar 

individual, di satu sisi masih adanya keterbatasan dosen dalam 

menyiapkan materi perkuliahan dan alat peraga lain yang 

diperlukan dan belum seragamnya metode pengajaran yang 

dilakukan dosen pengasuh mata kuliah, merupakan salah satu 

faktor yang melatarbelakangi disusunnya buku ajar Manajemen 

Strategi Sektor Publik yang mengacu pada silabus mata kuliah 

Manajemen Strategi Sektor Publik yang digunakan sebagai 

buku ajar/perkuliahan secara internal untuk mahasiswa di 
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Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Lampung. Struktur penulisan buku dimulai 

dari pendahuluan (standar kompetensi, indikator, tujuan), 

penyajian materi, rangkuman, latihan, sumber rujukan dan 

glosary. 

Buku ajar ini terdiri dari empat bagian, dalam 

implementasinya materi di dalamnya digunakan untuk 14 

(empat belas) pertemuan/perkuliahan sesuai dengan Satuan 

Acara Pengajaran dan Kontrak Perkuliahan yang telah penulis 

susun sebelumnya. Buku ajar ini melakukan pembagian topik 

bahasan ke dalam 5 lingkup pembahasan, pertama dimulai dari 

Pengenalan Manajemen Strategi. Lingkup kedua mengangkat 

pemahaman tentang Visi dan Misi. Lingkup ketiga yaitu tentang 

Lingkungan Eksternal dan Internal. Lingkup keempat yaitu 

Implementasi Strategi dan lingkup kelima yaitu Evaluasi dan 

Pengendalian Strategi. 

Khalayak sasaran buku ini adalah mahasiswa Jurusan 

Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung yang secara internal digunakan sebagai 

bahan perkuliahan dengan demikian diharapkan khasanah ilmu 

pengetahuan mahasiswa akan semakin meningkat. 

Terimakasih penulis ucapkan kepada para pihak 

khususnya para ahli/narasumber yang penulis jadikan rujukan 

penyusunan buku ajar ini dan teman-teman peer group yang 

telah memberikan saran, masukan, serta kesempatan menyusun 

buku ajar ini. 

 

Bandarlampung, Juli 2018 

 

Devi Yulianti, S.A.N, M.A     
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BAB I 

PENGENALAN MANAJEMEN 
STRATEGI 

 
 
 

A. PENDAHULUAN 

Bab pertama akan membahas mengenai Pengenalan 

Manajemen Strategi dimulai dari konsep strategi dan 

manajemen strategi serta fungsi manajemen strategi. 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu memahami konsep strategi dan manajemen 

strategi serta fungsi manajemen strategi bagi organisasi. 

 

Indikator 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat : 

1. Menjelaskan konsep strategi dan manajemen strategi. 

2. Menjelaskan fungsi manajemen strategi bagi orgaisasi. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Mendapatkan pemahaman tentang konsep strategi dan 

manajemen strategi. 

2. Menjelaskan fungsi manajemen strategi bagi organisasi.   
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B. PENYAJIAN MATERI 

1. Strategi dan Manajemen Strategi 

Manajemen strategi memiliki arti penting dalam 

perkembangan sebuah perusahaan. Tidak hanya sebuah 

perencanaan atau planning saja, manajemen strategis 

mencakup bagian-bagian yang lebih dalam dan juga luas. 

Sebuah perusahaan terdiri dari banyak bagian dengan 

strukturnya masing-masing. Setiap perusahaan juga memiliki 

tujuan yang berbeda-beda. Guna mewujudkan tujuannya, 

keputusan-keputusan lalu diambil keputusan tersebut tentunya 

menjadi penentu perusahaan menjadi perusahaan yang sukses 

atau maju. 

Manajemen strategi memang berbeda dari perencanaan, 

namun perencanaan strategi sering diartikan serupa dengan 

manajemen strategi. Pada awalnya strategic planning atau 

perencanaan strategi banyak digunakan pada tahun 1950an dan 

berkembang pada tahun 1970an. Pebisnis di Amerika menjadi 

terobsesi dengan perencanaan strategi dalam menjalankan 

bisnis mereka pada waktu itu. 

Perencanaan strategi kemudian lebih banyak diartikan 

sebagai perencanaan formulasi strategi saja. Formulasi atau 

perumusan itu juga merupakan bagian dari manajemen strategi 

sehingga strategic planning menjadi berbeda artinya dengan 

manajemen strategi. Istilah manajemen strategi sendiri saat ini 

lebih banyak digunakan pada bidang akademik. Manajemen 

strategi menjadi sebuah mata kuliah bagi mahasisvya bisnis 

atau manajemen. 

Manajemen strategi sendiri terdiri atas dua buah kata yaitu 

manajemen dan juga strategi. Manajemen seperti yang kita 

ketahui merupakan sebuah seni dan ilmu dalam merencanakan, 

mengorganisasi, melaksanakan dan melakukan kontrol terhadap 

sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan 

atau pun organisasi. Sedangkan strategi adalah proses 

pendekatan yang berkaitan dengan gagasan, perencanaan dan 
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B. PENYAJIAN MATERI 

1. Strategi dan Manajemen Strategi 

Manajemen strategi memiliki arti penting dalam 

perkembangan sebuah perusahaan. Tidak hanya sebuah 

perencanaan atau planning saja, manajemen strategis 

mencakup bagian-bagian yang lebih dalam dan juga luas. 

Sebuah perusahaan terdiri dari banyak bagian dengan 

strukturnya masing-masing. Setiap perusahaan juga memiliki 

tujuan yang berbeda-beda. Guna mewujudkan tujuannya, 

keputusan-keputusan lalu diambil keputusan tersebut tentunya 

menjadi penentu perusahaan menjadi perusahaan yang sukses 

atau maju. 
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manajemen strategi. Pada awalnya strategic planning atau 

perencanaan strategi banyak digunakan pada tahun 1950an dan 

berkembang pada tahun 1970an. Pebisnis di Amerika menjadi 

terobsesi dengan perencanaan strategi dalam menjalankan 

bisnis mereka pada waktu itu. 

Perencanaan strategi kemudian lebih banyak diartikan 

sebagai perencanaan formulasi strategi saja. Formulasi atau 

perumusan itu juga merupakan bagian dari manajemen strategi 

sehingga strategic planning menjadi berbeda artinya dengan 

manajemen strategi. Istilah manajemen strategi sendiri saat ini 

lebih banyak digunakan pada bidang akademik. Manajemen 

strategi menjadi sebuah mata kuliah bagi mahasisvya bisnis 

atau manajemen. 

Manajemen strategi sendiri terdiri atas dua buah kata yaitu 

manajemen dan juga strategi. Manajemen seperti yang kita 

ketahui merupakan sebuah seni dan ilmu dalam merencanakan, 

mengorganisasi, melaksanakan dan melakukan kontrol terhadap 

sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan 

atau pun organisasi. Sedangkan strategi adalah proses 

pendekatan yang berkaitan dengan gagasan, perencanaan dan 

pelaksanaan sebuah kegiatan dalam suatu waktu. 

 

Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

strategos yang artinya komandan militer. Kita sering 

mendengar kata strategi dalam perang atau pun pertandingan 

olah raga. Saat ini kata strategi digunakan dalam berbagai 

bidang antara lain manajemen, perdagangan dan olahraga. 

Strategi dalam olahraga diperlukan oleh sebuah tim untuk 

memenangkan sebuah pertandingan. Sama halnya dengan 

perusahaan yang juga membutuhkan manajemen strategi untuk 

memenangkan pertandingan di dunia bisnis sesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan.  

Porter (1996) juga ikut mendefinisikan strategi. Strategi 

menurutnya adalah penciptaan posisi unik dan berharga yang 

didapatkan dengan melakukan serangkaian aktivitas. Porter 

juga pernah menuliskan bahwa esensi dari strategi adalah 

memilih aktivitas yang tidak dilakukan oleh pesaing atau lawan. 

Pengertian strategi dari Alfred Chandler yaitu strategi 

merupakan penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang suatu 

perusahaan atau organisasi dan alokasi sumber daya untuk 

mencapai tujuan tersebut. Sedangkan menurut Kenichi Ohmae, 

strategi adalah keunggulan bersaing guna mengubah kekuatan 

perusahaan atau organisasi sehingga menjadi sebanding atau 

melebihi kekuatan pesaing dengan cara yang paling efisien. 

Strategi terkadang sering disamakan dengan taktik padahal 

keduanya berbeda. Strategi lebih bersifat dinamis karena 

merupakan sebuah proses sehingga mengikuti perubahan yang 

terjadi. Taktik lebih bersifat tetap karena dilakukan pada suatu 

waktu saja. Selain itu strategi juga memiliki pilihan alternatif 

yang lebih banyak daripada taktik. 
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Manajemen Strategi 

Lalu apa itu manajemen strategi? Beberapa ahli manajemen 

mengemukakan beberapa pendapat tentang pengertian mana-

jemen strategi. 

Menurut David, 2002, manajemen strategi adalah seni dan 

ilmu untuk merumuskan, mengimplementasikan dan 

mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang membuat 

organisasi mampu mencapai tujuannya. Berdasarkan pengertian 

tersebut kita dapat mengetahui tentang cakupan manajemen 

strategi dalam memenuhi tujuan perusahaan mulai dari 

perumusan sampai proses evaluasi. Tidak hanya satu bagian 

perusahaan saja namun juga lintas fungsional yang berarti 

mencakup pegawai atau anggota dari berbagai tingkatan di 

perusahaan atau organisasi. 

Ketchen, 2009, menyatakan definisi manajemen strategis 

sebagai analisis, keputusan dan aksi yang dilakukan perusahaan 

untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Berdasarkan pengertian tersebut bisa dijabarkan 

mengenai manajemen strategi yang terdiri dari elemen proses 

menciptakan keputusan strategis dan juga keunggulan 

kompetitif. Keputusan strategis dan keunggulan kompetitif 

tersebut nantinya dapat membuat sebuah perusahaan 

mengalahkan perusahaan lain dalam industri. Pengertian 

keunggulan kompetitif akan dibahas pada bahasan selanjutnya. 

John Andrew Pearce dan Richard Benjamin Robinson 

mendefinisikan manajemen strategi sebagai ilmu yang mengkaji 

kumpulan keputusan dan tindakan sebagai hasil dari penerapan 

rencana untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. 

Sebagai sebuah ilmu, manajemen strategi memang bisa 

dipelajari. Namun terkadang teori yang dipelajari menjadi 

berbeda saat menerapkannya dalam kehidupan nyata. Kasus-

kasus manajemen strategi dari perusahaan lain bisa dijadikan 

pembelajaran manajemen strategi juga. 
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Wheelan dan Hunger dalam bukunya Strategic 

Management and Business Policy Massachuset menyatakan 

manajemen strategi sebagai suatu kesatuan rangkaian 

keputusan dan tindakan yang menentukan kinerja perusahaan 

dalam jangka panjang. Manajemen strategi juga mencakup 

tentang mengenali lingkungan dan menganalisa lingkungan, 

membuat formulasi strategi, mengimplementasikan, dan juga 

melakukan pengendalian atau evaluasi. 

Sedangkan menurut Gluck, Kaufman dan Walleck, (1982), 

manajemen strategi merupakan sistem manajemen yang 

menghubungkan perencanaan strategis dengan pembuatan 

keputusan dalam proses operasional perusahaan. Proses 

operasional perusahaan terjadi setiap hari secara terus menerus 

dan berkelanjutan. Manajemen strategi turut berproses seperti 

proses operasional perusahaan tersebut. Tidak heran 

manajemen strategi bersifat dinamis menurut perkembangan 

yang terjadi. 

Manajemen strategi merupakan proses sistematis yang 

dilakukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang 

matang. Sebagai sebuah proses, manajemen strategi 

melibatkan keseluruhan kepentingan yang diperlukan dalam 

mewujudkan tujuan perusahaan. Tindakan-tindakan, keputusan-

keputusan, serta komitmen juga akan dilibatkan berdasarkan 

proses manajemen strategi. Sebuah keputusan yang diambil 

berdasarkan proses manajemen strategi diharapkan merupakan 

keputusan yang tepat dan tidak asal-asalan. 

Menurut Fred R. David dalam bukunya Strategic/ 

Management, ada 9 kunci dalam manajemen strategi yang perlu 

kita ketahui sebelum kita lebih jauh lagi membahas tentang 

manajemen strategi. Berikut ini 9 kunci manajemen strategi: 

Keunggulan kompetitif atau competitive advantage 

merupakan hasil kritik dari keunggulan komparatif atau 

comparative advantage. Keunggulan kompetitif banyak 

menekankan sumber daya pada penguasaan skill, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi 
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perlu dikuasai oleh sumber daya manusia dalam perusahaan 

sehingga dapat menciptakan produk yang unggul dibandingkan 

dengan produk dari perusahaan lainnya. Penelitian dan 

pengembangan produk sendiri memang tidak lepas dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Tidak hanya itu, keunggulan 

kompetitif juga perlu peka terhadap faktor dari luar seperti 

pasar dan juga pesaing. 

Secara mudah keunggulan kompetitif dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu pada perusahaan yang dinilai lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sebuah keunggulan 

kompetitif atau strategi kompetitif dapat didapat dengan 

melakukan beberapa strategi di antaranya: 

1) Cost leadership strategy 

Strategi kepemimpinan harga ini dapat diimplementasikan 

dengan menetapkan harga yang paling murah dalam sebuah 

industri. Seperti yang dilakukan oleh wallmart yang menerapkan 

harga murah untuk produknya. Konsumen yang mementingkan 

harga rendah sebuah produk tentu akan senang berbelanja di 

wallmart. Strategi ini cukup berhasil sehingga membuat 

wallmart menjadi perusahaan yang besar dan juga sukses. 

 

2) Differentiation strategy 

Strategi diferensiasi dibuat untuk menyediakan sebuah 

produk atau jasa yang belum ditawarkan oleh perusahaan 

lainnya. Diferensiasi ini akan memudahkan perusahaan dalam 

mendapatkan konsumen karena produk yang dimiliki berbeda 

dengan perusahaan lainnya. Misalnya sebuah perusahaan 

komputer yang menawarkan laptop dengan desain cover yang 

dapat dipilih sendiri oleh konsumen. Produk tersebut temyata 

belum ada layanan yang sama dari perusahaan lain sehingga 

konsumen yang menyukai produk yang sesuai dengan desain 

yang ia suka menjadi tertarik. 
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3) Innovation strategy 

Strategi inovasi berarti menciptakan inovasi produk yang 

lebih baik dari produk perusahaan lain. Inovasi dapat berupa 

inovasi teknologi, misalnya meluncurkan layar ponsel yang 

fleksibel atau layar yang dapat dioperasikan dengan gerakan 

mata. Salah satu contoh perusahaan yang melakukan strategi 

inovasi adalah Apple Inc. Perusahaan tersebut saat masih 

dipegang oleh Steve Jobs telah berhasil menciptakan produk 

unggulan yang dibutuhkan dan disukai oleh masyarakat. 

Meskipun harganya tidak murah namun masyarakat tetap rela 

untuk membelinya karena teknologi produk yang ditawarkan 

benar-benar memuaskan. 

 

4) Operational efectiveness strategy 

Strategi efektivitas operasional perusahaan merupakan 

strategi yang diiakukan dengan melakukan kegiatan operasional 

yang lebih efektif daripada operasional perusahaan lainnya. 

Kegiatan operasional yang kadang berbelit-belit dan memakan 

waktu lama dapat diefektifkan dengan melakukan beberapa 

per-ampingan kegiatan operasional. Produk atau jasa yang 

dihasilkan dari kegiatan operasional yang efektif akan lebih 

cepat sampai kepada konsumen dan mendapatkan nilai tambah 

dari konsumen. 

 

2. Pembuatan Strategi 

Pembuat strategi adalah orang yang sangat penting dalam 

perusahaan. Dia menjadi orang yang bertanggung jawab dalam 

keberhasilan atau pun kegagalan sebuah perusahaan. Seorang 

pembuat strategi harusnya menjadi pemimpin pembelajaran 

perusahaan. Pembuat strategi memang dapat memiliki berbagai 

jenis jabatan seperti CEO, pemilik perusahaan, presiden atau 

pun seorang wirausahawan. 
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Seorang pemimpin saat ini harus bisa dijadikan panutan. 

Ada baiknya pemimpin juga adalah seseorang yang dapat 

membuat strategi untuk perusahaannya. Pembuat strategi 

harus peka terhadap faktor dari dalam dan dari luar lingkungan 

perusahaan. Dia bertugas untuk memformuiasikan strategi yang 

cocok bagi perusahaan, mengimplementasikannya dan juga 

nantinya akan mengevaluasi strategi tersebut. Perencana 

strategi dapat memberikan support pada pembuat strategi 

dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan. 

Seorang pembuat strategi yang juga seorang pemimpin 

perusahaan biasanya memiliki gaya masing-masing, kadang-

kadang strategi yang mereka terapkan tidak termasuk dalam 

tipe strategi yang telah dikategorikan oleh para ahli 

manajemen. Hal tersebut karena mereka kadang memiliki 

filosofi sendiri. Pembuat strategi masing-masing perusahaan 

memiliki kemampuan yang berbeda dan kepribadian yang 

berbeda sehingga strategi yang diterapkan juga akan berbeda-

beda. Misalnya saja si pembuat strategi ternyata adalah orang 

yang sangat mencintai kegiatan sosial. Sebuah perusahaan 

yang tadinya adalah perusahaan profit bisa jadi berubah tujuan 

menjadi perusahaan non-profit. 

Selain pembuat strategi di dalam perusahaan bisnis, ada 

juga beberapa istilah lain untuk pembuat strategi di berbagai 

bidang. Ada sport strategist yang menjadi pembuat strategi 

untuk bidang olahraga atau IT strategist yang membuat strategi 

untuk produk-produk IT. 

 

Pernyataan visi dan misi 

Visi dan misi diperlukan dalam perusahaan untuk 

mengetahu tujuan dan imej sebuah perusahaan. Visi dapat 

diartikan sebaga jawaban atas pertanyaan keinginan 

perusahaan tersebut d masa depan ingin menjadi seperti apa. 

Sedangkan misi lebih menjelaskan tentang gambaran prioritas 

perusahaan secara ringkas. Pembahasan visi dan juga misi akan 
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Peluang dan ancaman dari luar 

Peluang dan ancaman dari luar perusahaan dapat berupa 

kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, tren pasar atau 

pun perusahaan pesaing. Peluang dan ancaman dari luar ini 

termasuk dalam hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

memformulasikan strategi, dinamisnya lingkungan dari luar 

membuat perusahaan perlu selalu memantaunya. Sebuah 

peluang yang dapat dimanfaatkan dengan baik dan dalam 

waktu yang tepat akan menghasilkan keberhasilan. Sedangkan 

ancaman yang tidak dapat dihadapi dengan baik akan 

menghasilkan kegagalan. Mengantisipasi ancaman dari luar juga 

merupakan bagian dari strategi perusahaan. Ancaman, dari luar 

kadang tidak bisa dihindari karena faktor lingkungan luar lebih 

sulit dikendalikan. 

 

Kekuatan dan kelemahan internal  

Ancaman dari luar memang terlihat berbahaya, tapi 

perusahaan juga perlu memperhatikan kelemahan internalnya. 

Seperti kata pepatah “Gajah di seberang lautan tampak tapi 

kuman di depan mata tidak tampak”. Kadang terlalu sering 

memperhatikan lingkungan di luar perusahaan dapat membuat 

perusahaan melupakan internal perusahaannya sendiri. Tidak 

jarang banyak perusahaan yang bangkrut atau hancur karena 

kelemahannya sendiri bukan karena pihak dari luar. 

Mengoptimalkan kekuatan perusahaan seraya memperbaiki 

kelemahan merupakan salah satu dasar strategi yang nantinya 

akan diformulasikan. Kekuatan perusahaan yang hanya 

dibiarkan saja bisa jadi memudar dan tidak menjadi kekuatan 

lagi. Kelemahan perusahaan jika dikelola dengan baik bisa 

berbalik menjadi kekuatan. 
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Tujuan jangka panjang 

Sebuah perusahaan tentu memerlukan tujuan. Tujuan dapat 

menjadi pengarah perusahaan tersebut dalam beroperasi. 

Tujuan jangka panjang berarti tujuan yang ingin dicapai oleh 

perusahaan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. 

 

Strategi- Strategi 

Strategi yang dimaksud ialah tujuan jangka panjang mana 

yang ingin dicapai oleh perusahaan. Strategi dapat berupa 

tindakan yang diputuskan oleh pimpinan dengan menggunakan 

banyak sumber daya perusahaan. Strategi ini yang nantinya 

akan memberikan pengaruh terhadap kemakmuran sebuah 

perusahaan. 

 

Tujuan tahunan 

Tujuan tahunan merupakan tujuan jangka pendek yang 

diharapkan dapat diraih oleh perusahaan dalam jangka waktu 

kurang dari satu tahun. Tujuan tahunan juga berhubungan 

dengan tujuan jangka panjang karena merupakan bagian dari 

perkembangan perusahaan juga. Tujuan tahunan termasuk 

dalam implementasi strategi yang dilakukan oleh sebuah 

perusahaan. 

 

Kebijakan 

Kebijakan atau policies berkaitan dengan tujuan tahunan 

yang ingin dicapai oleh perusahaan. Kebijakan mencakup 

panduan, aturan dan juga prosedur yang digunakan dalam 

membantu pencapaian tujuan perusahaan. Kebijakan dapat 

dibuat dalam tingkat korporasi namun dilaksanakan oleh 

seluruh komponen perusahaan di berbagai'tingkat. Setiap 

kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan harusnya 

bertujuan baik untuk perkembangan perusal,aan. Adanya 
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3. Tahapan Manajemen Strategi 

Manajemen strategi merupakan sebuah proses yang 

dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan tertentu. Secara umum 

tahapan manajemen strategi terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu 

proses formulasi atau perumusan strategi, proses pelaksanaan 

strategi dan proses evaluasi strategi. 

Perumusan Strategi 

Perumusan strategi dilakukan secara matang dengan 

memperhatikan berbagai macam faktor baik dari dalam 

perusahaan maupun dari luar perusahaan. Secara rinci tahap-

tahap perumusan manajemen strategi yaitu: 

1) Pengembangan misi bisnis 

Misi bisnis berkaitan dengan gambaran perusahaan yang 

bergerak dalam sebuah bidang dengan tujuan tertentu. Misi 

tersebut harus dikembangkan terlebih dahulu baru sebelum 

merumuskan strategi. Misi bisnis perusahaan merupakan dasar 

dari perumusan strategi itu sendiri. 

 

2) Mengidentifikasikan peluang dan juga ancaman 

lingkungan eksternal perusahaan 

Setelah mengembangkan misi bisnis tertentu maka 

selanjutnya adalah mengidentifikasi lingkungan luar 

perusahaan. Lingkungan luar perusahaan akan mendatangkan 

peluang dan juga ancaman. Perumusan strategi perlu merinci 

peluang dan ancamar. yang ada dan mungkin terjadi di sekitar 

perusahaan. 
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3) Mengidentifikasikan kekuatan dan juga kelemahan 

lingkungan internal perusahaan 

Selain faktor eksternal, perumusan strategi juga 

memerlukan data tentang lingkungan internal perusahaan. 

Lingkungan internal perusahaan yang diperlukan sebagai data 

perumusan strategi yaitu kekuatan dan juga kelemahannya. Jika 

perumus strategi dapat mengidentifikasikan dengan baik maka 

akan menjadi salah satu dasar strategi yang akan diterapkan. 

Strategi tersebut nantinya akan membuat kekuatan perusahaan 

akan menjadi lebih optimal dan kelemahan perusahaan juga 

dikelola dengan baik. 

 

4) Menetapkan tujuan jangka panjang 

Setelah mengetahui tentang kelemahan dan kekuatan 

internal perusahaan lalu selanjutnya adaiah menetapkan tujuan 

jangka panjang. 

 

5) Menentukan alternatif strategi 

Alternatif strategi diperlukan untuk mendapatkan pilihan 

strategi lain yang bisa dipilih. Setiap strategi tentunya memiliki 

keunggulan dan kelemahan masing-masing. 

 

6) Pemilihan strategi untuk dilaksanakan 

Tahap terakhir dalam perumusan strategi adaiah memilih 

strategi terbaik yang bisa diterapkan dalam perusahaan. 

Pembuat strategi tentunya memiliki alasan tersendiri dalam 

memilih sebuah strategi yang cocok bagi perusahaan. Pilihan 

tersebut tentunya telah melalui proses sebelumnya dengan 

memperhatikan berbagai macam faktor. 

 

 



BUKU AJAR MANAJEMEN STRATEGI SEKTOR PUBLIK 13

3) Mengidentifikasikan kekuatan dan juga kelemahan 

lingkungan internal perusahaan 

Selain faktor eksternal, perumusan strategi juga 

memerlukan data tentang lingkungan internal perusahaan. 

Lingkungan internal perusahaan yang diperlukan sebagai data 

perumusan strategi yaitu kekuatan dan juga kelemahannya. Jika 

perumus strategi dapat mengidentifikasikan dengan baik maka 

akan menjadi salah satu dasar strategi yang akan diterapkan. 

Strategi tersebut nantinya akan membuat kekuatan perusahaan 

akan menjadi lebih optimal dan kelemahan perusahaan juga 

dikelola dengan baik. 

 

4) Menetapkan tujuan jangka panjang 

Setelah mengetahui tentang kelemahan dan kekuatan 

internal perusahaan lalu selanjutnya adaiah menetapkan tujuan 

jangka panjang. 

 

5) Menentukan alternatif strategi 

Alternatif strategi diperlukan untuk mendapatkan pilihan 

strategi lain yang bisa dipilih. Setiap strategi tentunya memiliki 

keunggulan dan kelemahan masing-masing. 

 

6) Pemilihan strategi untuk dilaksanakan 

Tahap terakhir dalam perumusan strategi adaiah memilih 

strategi terbaik yang bisa diterapkan dalam perusahaan. 

Pembuat strategi tentunya memiliki alasan tersendiri dalam 

memilih sebuah strategi yang cocok bagi perusahaan. Pilihan 

tersebut tentunya telah melalui proses sebelumnya dengan 

memperhatikan berbagai macam faktor. 

 

 

Pelaksanaan Strategi 

Setelah dirumuskan, sebuah strategi akan dilaksanakan. 

Tahapan pelaksanaan strategi dalam sebuah perusahaan bisnis 

dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Mengembangkan strategi dengan dukungan budaya 

perusahaan 

Budaya perusahaan yang sudah menjadi identitas 

perusahaan dapat mendukung pelaksanaan strategi yang telah 

ditetapkan. Jika ternyata budaya perusahaan ternyata tidak 

mendukung strategi tersebut maka perlu dilakukan peninjauan 

kembali. 

b. Membuat Struktur Organisasi yang efektif 

Struktur organisasi yang efektif dapat mengoptimalkan 

kinerja karyawan yang telah ditempatkan dalam posisinya 

masing-masing. Organisasi yang efektif akan lebih mudah 

mencapai tujuan yang diinginkan. Kerja sama antara karyawan 

lintas fungsional menjadi penting karena sebuah perusahaan 

adaiah kerja kolektif yang melibatkan banyak individu. 

c. Mengarahkan bidang Pemasaran 

Pemasaran menjadi penting karena merupakan bidang yang 

berhadapan langsung dengan konsumen. Banyak yang 

menyatakan pemasaran adalah ujung tombak perusahaan. 

Sebuah produk tentunya harus dapat diterima di pasar jika ingin 

sukses. Pelaksanaan strategi perusahaan juga berkaitan dengan 

bidang pemasaran perusahaan tersebut. Perencanaan 

pemasaran sebuah produk harus ditentukan terlebih dahulu 

sebelum melaksanakan proses yang lainnya. 

d. Mempersiapkan anggaran 

Setelah menentukan pasar atau pemasaran sebuah produk 

selanjutnya adaiah mempersiapkan anggaran. Anggaran 

diperlukan untuk berjalannya proses operasional perusahaan. 

Sumber anggaran perusahaan bisa ditentukan sesuai dengan 

strategi yang telah dirumuskan. 
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e. Mengembangkan dan Memanfaatkan Sistem Informasi 

Sistem informasi perusahaan berkaitan dengan sumber 

daya manusia perusahaan dan juga teknologi informasi yang 

ada dalam perusahaan. Sistem informasi ini mencakup 

komunikasi yang terjadi antara alat informasi dengan sumber 

daya dalam perusahaan. Sistem informasi perusahaan yang baik 

akan mempermudah proses operasional perusahaan. 

f. Menghubungkan Sumber Daya Manusia dengan Kinerja 

Organisasi 

Sumber daya manusia selanjutnya dialokasikan berdasarkan 

tugas-tugas yang telah ditetapkan dalam perusahaan. 

Pelaksanaan strategi yang ditelah ditentukan perlu men-

dapatkan dukungan dari semua pihak. Karyawan perusahaan 

atau organisasi diharapkan dapat memberikan kontribusinya 

dalam melaksanakan strategi tersebut. Pimpinan juga harus 

dapat meyakinkan karyawannya tentang strategi yang telah 

dibuat. 

 

Evaluasi Strategi 

Setelah strategi tersebut dilaksanakan maka dilakukan 

evaluasi strategi. Evaluasi strategi merupakan tahap yang 

paling akhir dalam sebuah manajemen strategi. Secara rinci 

evaluasi strategi terdiri dari beberapa tahapan berikut: 

a. Meninjau kembali faktor internal dan eksternal perusahaan 

pada saat sekarang 

Faktor internal dan eksternal perusahaan bersifat dinamis 

atau berubah-ubah. Perkembangan perubahan lingkungan 

perusahaan perlu dipantau secara rutin karena juga berkaitan 

dengan strategi yang telah ditetapkan. Jika ternyata ada faktor-

faktor yang telah berubah maka perlu dilakukan identifikasi 

kembali apakah sesuai dengan strategi yang ada. Jika ternyata 

sudah tidak sesuai lagi maka strategi dapat diubah sesuai 

dengan perubahaan faktor-faktor tersebut. 
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e. Mengembangkan dan Memanfaatkan Sistem Informasi 
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daya dalam perusahaan. Sistem informasi perusahaan yang baik 
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Organisasi 
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dapat meyakinkan karyawannya tentang strategi yang telah 

dibuat. 

 

Evaluasi Strategi 

Setelah strategi tersebut dilaksanakan maka dilakukan 

evaluasi strategi. Evaluasi strategi merupakan tahap yang 

paling akhir dalam sebuah manajemen strategi. Secara rinci 

evaluasi strategi terdiri dari beberapa tahapan berikut: 

a. Meninjau kembali faktor internal dan eksternal perusahaan 

pada saat sekarang 

Faktor internal dan eksternal perusahaan bersifat dinamis 

atau berubah-ubah. Perkembangan perubahan lingkungan 

perusahaan perlu dipantau secara rutin karena juga berkaitan 
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kembali apakah sesuai dengan strategi yang ada. Jika ternyata 

sudah tidak sesuai lagi maka strategi dapat diubah sesuai 

dengan perubahaan faktor-faktor tersebut. 

b. Mengukur kinerja 

Kinerja dapat diukur berdasarkan beberapa indikator. 

Kinerja sendiri merupakan pencapaian berhasil atau tidaknya 

sebuah tujuan perusahaan atau organisasi. Kinerja juga dapat 

diartikan sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Di dalam proses 

manajemen strategi, tahapan evaluasi juga berupa pengukuran 

kinerja. Pengukuran kinerja tersebut dapat mengindikasikan 

sebuah strategi berhasil atau tidak diterapkan guna pencapaian 

tujuan yang ditetapkan. 

c. Mengambil tindakan koreksi yang diperlukan 

Terakhir dalam tahapan evaluasi adalah menentukan 

tindakan yang perlu dilakukan untuk proses koreksi. Proses 

koreksi ini dilakukan agar penentuan strategi selanjutnya lebih 

baik dan tidak mengulangi kesalahan yang mungkin terdapat 

dalam strategi sebelumnya. 

Tony Morden dalam bukunya Principles of Strategic 

Management menyebutkan bahwa manajemen strategi terdiri 

atas empat komponen proses. Walaupun sedikit berbeda 

dengan tahapan manajemen strategi yang telah kita sebutkan 

namun pada dasarnya serupa. Komponen tersebut antara lain: 

a. Strategi Analisis dan Perencanaan 

Strategi analisis merupakan sebuah proses dengan 

memahami karakteristik dan kemampuan internal perusahaan 

serta mengidentifikasi faktor eksternal yang penting. 

Sedangkan proses perencanaan didasarkan pada empat 

variabel yaitu analisis waktu, analisis risiko, analisis proses 

peramalan atau perkiraan dan deskripsi dari proses 

perencanaan bisnis. 

b. Strategi Formulasi dan Pengambilan Keputusan 

Proses strategi formulasi dan pengambilan keputusan 

dilakukan untuk mengembangkan misi, tujuan dan strategi 

perusahaan. 
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c. Strategi Pemilihan 

Proses pemilihan digunakan untuk mengidentifikasi pilihan 

alternatif yang bisa dilakukan. Pilihan tersebut nantinya akan 

dibandingkan mana yang lebih baik dan menguntungkan bagi 

perusahaan. 

d. Strategi Implementasi 

Strategi implementasi atau pun pelaksanaan tergantung 

pada sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Pengetahuan, 

teknologi dan kompetensi sumber daya perusahaan yang akan 

menentukan proses pelaksanaan strategi tersebut dapat 

berjalan dengan baik atau tidak. Pelaksanaan strategi akan 

berhasil jika sumber dayanya mendukung. 

 

Gambar: Proses Manajemen Strategi 

 

4 Fungsi Manajemen Strategi 

Manajernen strategi dapat diterapkan baik di dalam 

perusahaan bisnis atau pun perusahaan dan organisasi 

nonprofit. Fungsi manajemen strategi pada perusahaan dengan 

tujuan yang berbeda tersebut tentunya juga sedikit ada 
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4 Fungsi Manajemen Strategi 

Manajernen strategi dapat diterapkan baik di dalam 

perusahaan bisnis atau pun perusahaan dan organisasi 

nonprofit. Fungsi manajemen strategi pada perusahaan dengan 

tujuan yang berbeda tersebut tentunya juga sedikit ada 

perbedaan. Manajernen strategi sendiri dapat bermanfaat baik 

secara keuntungan finansial maupun manfaat di luar 

keuntungan finansial. 

Riset menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan 

manajemen strategi akan mendapatkan keuntungan finansial 

yang lebih besar dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan manajemen strategi. Manajernen strategi 

memang menjadikan perusahaan lebih sistematis dalam 

menghadapi dinamika yang terjadi baik di luar dan di dalam 

perusahaan. Perusahaan yang menerapkan manajernen strategi 

tentunya akan dapat mengantisipasi berbagai ancaman yang 

datang karena telah melakukan pengidentifikasian ancaman 

tersebut. Keuntungan finansial yang diharapkan akan terwujud 

jika perusahaan mampu menghadapi persaingan di pasar. 

Persaingan tersebut tentunya sudah dipelajari terlebih dahulu 

saat perumusan strategi perusahaan. 

Selain fungsi keuntungan finansial, manajemen strategi juga 

memiliki fungsi lainnya. Greenley menyatakan bahwa 

manajemen strategi memberikan keuntungan sebagai berikut: 

1. Manajemen strategi membuat perusahaan melakukan 

identifikasi, pemilihan prioritas dan eksploitasi dari perluang 

2. Manajemen strategi memberikan pandangan yang objektif 

terhadap masalah manajemen 

3. Manajemen strategi menyajikan kerangka kerja yang dapat 

meningkatkan koordinasi dan kontrol terhadap aktivitas 

4. Manajemen strategi meminimalisasikan efek dari perubahan 

dan pergeseran kondisi 

5. Manajemen strategi membuat keputusan mayor untuk 

membantu pencapaian tujuan dengan cara yang lebih baik 

6. Manajemen strategi mengalokasikan waktu dan sumber 

daya secara lebih efektif untuk mengidentifikasi peluang 

7. Manajemen strategi mengijinkan sumber daya dan waktu 

yang lebih sedikit untuk mengoreksi keputusan yang salah 
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8. Manajemen strategi menciptakan kerangka kerja untuk 

komunikasi internal di antara para anggota 

9. Manajemen strategi membentu mengintegrasikan perilaku 

individu menjadi usaha yang total 

10. Manajemen strategi menyediakan dasar atas tanggung 

jawab individu dalam perusahaan atau organisasi 

11. Manajemen strategi mendorong pemikiran yang lebih maju 

12. Manajemen strategi menyediakan kerja sama integrasi, dan 

keinginan untuk menyelesaikan masalah dan juga 

menangkap peluang 

13. Manajemen strategi menyediakan etika yang lebih baik 

melalui perubahan 

14. Manajemen strategi memberikan pembelajaran tentang 

manajemen bisnis. 

Tidak semua perusahaan melakukan manajemen strategi 

dalam menjalankan perusahaannya. Ada yang menjalankannya 

setengah-setengah dan ada pula yang serius melaksanakan 

manajemen strategi. Alasan mereka tidak serius dalam men-

jalankan manajemen strategi bisa disebabkan karena mereka 

memang kurang wawasan tentang manajemen strategi, ada 

pula yang menganggap bahwa manajemen strategi. 

membutuhkan biaya yang besar karena perlu melakukan riset 

atau pengumpulan data-data, serta ada pula yang merasa 

manajemen strategi hanyalah teori yang kemungkinan besar 

tidak membuahkan hasil atau keuntungan. 

Tentu saja alasan-alasan tersebut bisa saja dimiliki oleh 

perusahaan-perusahaan di sekitar kita. Tapi bandingkan dengan 

perusahaan-perusahaan besar yang menghasilkan keuntungan 

yang besar pula, perusahaan besar yang sering kita lihat 

iklannya di televisi tersebut tentu memiliki manajemen strategi 

yang baik sehingga mereka bisa sebesar sekarang ini. 

Secara umum manfaat dari manajemen strategi dapat kita 

rinci sebagai berikut: 
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perusahaan-perusahaan di sekitar kita. Tapi bandingkan dengan 

perusahaan-perusahaan besar yang menghasilkan keuntungan 

yang besar pula, perusahaan besar yang sering kita lihat 

iklannya di televisi tersebut tentu memiliki manajemen strategi 

yang baik sehingga mereka bisa sebesar sekarang ini. 

Secara umum manfaat dari manajemen strategi dapat kita 

rinci sebagai berikut: 

a. Perumusan strategi memungkinkan perusahaan dapat 

mencegah maupun mengatasi sebuah permasalahan. 

Perumusan strategi dibuat berdasarkan banyak hal, salah 

satunya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. 

Manajemen strategi menjadi satu paket keputusan yang 

ditetapkan sehingga dapat mengatasi berbagai 

permasalahan yang terjadi.  

b. Keputusan strategis diambil berdasarkan keputusan yang 

terbaik. Perumusan strategi akan menghasilkan beberapa 

strategi alternatif, strategi yang direncanakan tersebut 

nantinya dipilih lagi sebagai strategi terbaik bagi 

perusahaan. 

c. Anggota organisasi yang terlibat dalam perumusan strategi 

dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuannya. 

Perumusan strategi memerlukan banyak data baik dari 

dalam maupun luar perusahaan, orang-orang yang turut 

membantu perumusan strategi akan mendapatkan banyak 

wawasan baru mengenai data yang didapatkan olehnya. 

d. Kesenjangan dan overlapping dalam tugas-tugas anggota 

dapat dikurangi. Strategi perusahaan juga akan mengatur 

pengalokasian sumber daya perusahaan sehingga optimal 

dalam melaksanakan tugasnya. 

e. Keterlibatan anggota terhadap perumusan dan pelaksanaan 

strategi dapat mengurangi penolakan terhadap perubahan 

yang dilakukan. Manajemen strategi yang melibatkan 

banyak orang dalam perusahaan dapat membuat anggota 

tersebut menjadi mengerti tentang strategi yang akan 

diterapkan dalam perusahaan, strategi yang dibuat 

tentunya akan menguntungkan pula para anggota karena 

kesuksesan perusahaan atau organisasi juga akan dapat 

dirasakan oleh mereka. 

Meskipun sebuah manajemen strategi memiliki banyak 

manfaat seperti yang telah kita jabarkan di atas, ternyata ada 

juga yang menemukan kelemahannya. Kelemahan tersebut 

sebenarnya terkait dengan kemampuan anggota organisasi 
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atau perusahaan dalam melaksanakan manajemen strategi. 

Salah satu kelemahan yang mungkin muncul dari adanya 

manajemen strategi dalam perusahaan antara lain: pemimpin 

yang juga pembuat strategi tersebut ternyata terlalu sibuk 

merumuskan strategi, pemimpin tersebut tentunya juga 

memiliki tugas lain yang harus dilakukan selain hanya 

merumuskan strategi. 

Selain itu, Manajemen strategi yang merupakan proses 

panjang kadang tidak terlaksana dengan baik sehingga hasilnya 

pun tidak memuaskan. Padahal manajemen strategi pun 

membutuhkan tenaga dan biaya dalam pelaksanaannya. Hasil 

manajemen strategi yang ternyata tidak memuaskan tersebut 

kadang malah membuat perusahaan menjadi enggan 

melakukan manajemen strategi lagi, kesiapan akan kegagalan 

manajemen strategi yang diterapkan harus bisa diantisipasi 

dengan baik karena merupakan proses evaluasi untuk 

menentukan strategi selanjutnya. 

Kegagalan sebuah perencanaan strategi bisa terjadi karena 

banyak hal. Beberapa hal yang menyebabkan kegagalan 

tersebut antara lain: 

• Gagal dalam menerapkan strategi yang telah dirumuskan. 

• Gagal mengomunikasikan strategi pada anggota organisasi 

ataupun pegawai perusahaan. 

• Tidak bersungguh-sungguh dalam menerapkan manajemen 

strategi. 

• Manajer perusahaan atau anggota tidak benar-benar men-

dukung penerapan strategi. 

• Kurang adanya kerja sama antara pimpinan dan anggota 

dalam penerapan strategi. 

• Kurang fleksibel dalam menerapkan strategi yang 

ditentukan padahal perubahan lingkungan terus terjadi. 

• Manajemen atau perencanaan strategi hanya formalitas. 
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ditentukan padahal perubahan lingkungan terus terjadi. 
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Tentunya setiap perusahaan yang menerapkan manajemen 

strategi ingin agar tujuan yang dicapai dapat terwujud. Ada 

beberapa hal yang menjadi karakteristik penentu kesuksesan 

penerapan strategi, karakteristik tersebut antara lain: 

• Tujuan strategi telah dipahami oleh semua orang yang 

terlibat dalam perusahaan. 

• Identifikasi dan analisis terhadap lingkungan internal dan 

eksternal dilakukan dengan cermat. 

• Pengalokasian sumber daya yang tepat. 

• Adanya kemampuan melakukan improvisasi strategi sesuai 

dengan perkembangan atau perubahaan keadaan. 

Beberapa karakteristik lain dikemukakan oleh beberapa ahli 

manajemen strategi antara lain R. T. Lenz memberikan 

masukkan bahwa manajemen strategi yang dilakukan sebaiknya 

simple dan tidak rutin, perlu adanya kreativitas yang terus 

diasah oleh perusahaan karena lingkungan sering tidak dapat 

diprediksi. Manajemen strategi merupakan proses belajar dan 

action dengan adanya informasi-informasi yang mendukungnya. 

 

C. PERTANYAAN  

1. Jelaskan konsep strategi dan manajemen strategi? 

2. Bagaimana proses pembuatan strategi? 

3. Jelaskanlah tahapan-tahapan manajemen strategi? 

4. Mengapa manajemen strategi bagi organisasi itu 

penting? 
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BAB II 

VISI DAN MISI 

 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Bab kedua akan membahas mengenai Visi dan Misi. Mulai 

dari pemahaman konsep, manfaat, contoh, unsur-unsur dan 

pengembangan Visi dan Misi. 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu memahami konsep, manfaat, contoh, 

cara pengembangan dan unsur-unsur Visi dan Misi suatu 

organisasi. 

 

Indikator 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat : 

1. Menjelaskan konsep visi dan misi. 

2. Menjelaskan manfaat visi dan misi. 

3. Menjelaskan contoh visi. 

4. Menjelaskan cara pengembangan visi. 

5. Menjelaskan unsur-unsur misi. 
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Tujuan Pembelajaran 

1. Mendapatkan pemahaman tentang konsep visi dan misi. 

2. Mendapatkan pemahaman tentang manfaat visi dan misi. 

3. Mendapatkan pemahaman tentang contoh dan unsur visi 

dan misi. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Visi 

Pengertian visi 

Perusahaan biasanya menampilkan visi dan misi mereka di 

dalam profil perusahaan. Meskipun kadang terlihat sederhana 

dan jarang diperhatikan oleh orang lain namun pernyataan visi 

dan misi perusahaan ternyata penting bagi perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki visi dan misi seperti memiliki arah 

yang jelas kemana perusahaan atau organisasi tersebut akan 

bejalan. 

Visi berasal dari bahasa latin yaitu “videree” yang berarti 

melihat ke depan. Visi dalam perusahaan dapat diartikan sebagai 

jawaban untuk pertanyaan “what do we want to become?” atau 

“ingin menjadi apa kita?”. Ingin menjadi apa sebuah perusahaan 

atau organisasi adalah hal yang perlu diketahui sebelum 

perusahaan dan organisasi tersebut berjalan. Visi yang dipilih 

setiap perusahaan akan berbeda-beda tergantung dari cita-cita 

yang dimiliki oleh pendiri ataupun pimpinan perusahaan tersebut. 

Sebelum misi, visi sebaiknya dikembangkan terlebih dahulu.  

Indrianawati, (2002), menyatakan visi adalah suatu bentuk 

pedoman non spesifik sebuah organisasi, biasanya dibentuk oleh 

CEO yang menggambarkan hubungan, konseptual dan 

memberikan emosi secara langsung. Meskipun tidak sepesifik, 

sebuah visi diharapkan mampu menggerakkan seluruh orang-

orang dalam perusahaan sehingga memiliki arah tujuan yang 

sama. 
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Tujuan Pembelajaran 

1. Mendapatkan pemahaman tentang konsep visi dan misi. 

2. Mendapatkan pemahaman tentang manfaat visi dan misi. 

3. Mendapatkan pemahaman tentang contoh dan unsur visi 

dan misi. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Visi 

Pengertian visi 

Perusahaan biasanya menampilkan visi dan misi mereka di 

dalam profil perusahaan. Meskipun kadang terlihat sederhana 

dan jarang diperhatikan oleh orang lain namun pernyataan visi 

dan misi perusahaan ternyata penting bagi perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki visi dan misi seperti memiliki arah 

yang jelas kemana perusahaan atau organisasi tersebut akan 

bejalan. 

Visi berasal dari bahasa latin yaitu “videree” yang berarti 

melihat ke depan. Visi dalam perusahaan dapat diartikan sebagai 

jawaban untuk pertanyaan “what do we want to become?” atau 

“ingin menjadi apa kita?”. Ingin menjadi apa sebuah perusahaan 

atau organisasi adalah hal yang perlu diketahui sebelum 

perusahaan dan organisasi tersebut berjalan. Visi yang dipilih 

setiap perusahaan akan berbeda-beda tergantung dari cita-cita 

yang dimiliki oleh pendiri ataupun pimpinan perusahaan tersebut. 

Sebelum misi, visi sebaiknya dikembangkan terlebih dahulu.  

Indrianawati, (2002), menyatakan visi adalah suatu bentuk 

pedoman non spesifik sebuah organisasi, biasanya dibentuk oleh 

CEO yang menggambarkan hubungan, konseptual dan 

memberikan emosi secara langsung. Meskipun tidak sepesifik, 

sebuah visi diharapkan mampu menggerakkan seluruh orang-

orang dalam perusahaan sehingga memiliki arah tujuan yang 

sama. 

Menurut Business Dictionary, pernyataan visi adalah deskripsi 

aspirasional dari perusahaan yang ingin mencapai tujuan pada 

jangka menengah atau jangka panjang. Hal ini dimaksudkan agar 

perusahaan memiliki panduan yang jelas untuk memilih program 

atau tindakan saat ini dan juga masa depan. 

Kaplan, Norton dan Barrows menyatakan visi terdiri dari 

pernyataan yang mendefinisikan tujuan jangka menengah atau 

jangka panjang dari sebuah organisasi. Visi tersebut harus 

berorientasi pada pasar dan juga lingkungan eksternal. Visi 

harus dapat mengekspresikan aspirasi bagaimana sebuah 

organisasi atau perusahaan ingin diterima oleh dunia. Visi juga 

tidak hanya aspirasional dan inspirasional, tapi visi juga harus 

dapat diukur. Kita sering melihat banyak visi perusahaan yang 

tidak jelas atau samar-samar. 

Menurut Kaplan, Norton dan Barrows dalam Developing the 

Strategy Vision, Value Gaps, and Analysis sebuah misi sebaiknya 

mengandung 3 (tiga) komponen. Tiga komponen tersebut 

antara lain: 

1. Kuantitas indikator kesuksesan 

2. Definisi dari niche perusahaan 

3. Garis waktu 

Salah satu contoh visi yang baik menurut mereka yaitu visi 

yang dimiliki oleh Leeds University (UK). Pernyataan visinya 

yaitu: “By 2015, our distinctive ability to integrate world-class 

research, scholarship, and education will have secured us a 

place among the top 50 universities in the world”. 

Di dalam visi tersebut mengandung 3 komponen yang 

sebaiknya dimiliki oleh sebuah pernyataan visi. Ada kuantitas 

indikator kesuksesan yaitu “be ranked among the top 50 

universities in the world”, ada niche yaitu “integrate world class 

research, scholarship, and education” dan garis waktu yaitu “by 

2015”. 
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Setiap perusahaan atau organisasi sebenarnya bebas mem-

buat pernyataan visi seperti yang mereka inginkan. Namun 

sebuah visi sebaiknya sesuai dengan kondisi berikut ini: 

1. realistis, sederhana dan jelas, 

2. memberikan tantangan, 

3. cerminan tujuan dan aspirasi perusahaan, 

4. meskipun merupakan cita-cita yang berada di masa depan 

tapi akan terasa dekat karena komitmen dari organisasi, 

5. visi dapat diterjemahkan ke dalam tujuan dan juga strategi, 

6. dijadikan pedoman arah bukan aturan yang mengikat, 

7. dinyatakan berulang oleh para pimpinan. 

 

Manfaat Visi 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa visi 

merupakan sebuah cita-cita perusahaan. Hal tersebut serupa 

dengan manusia yang memiliki cita-cita yang harus diwujudkan 

dengan perilaku yang dilakukan saat ini. Visi akan memberikan 

panduan yang jelas mengenai perusahaan tersebut, ingin 

seperti apa nantinya. Misalnya sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam produksi laptop, perusahaan tersebut 

sebaiknya memiliki visi tersendiri. Perusahaan laptop yang tidak 

memiliki sebuah visi akan mudah diserang karena tujuannya 

tidak jelas, ingin menjadi perusahaan laptop seperti apa, apakah 

ingin menjadi perusahaan laptop nasional? Internasional? 

Pemimpin pasar atau hanya perusahaan laptop murah. 

Pernah ada survei yang dilakukan kepada ribuan pemimpin 

perusahaan yang sebagian besar CEO mengenai karakter atau 

talenta apa yang seharusnya dimiliki pemimpin pada tahun 

2C00. Ternyata sebagian besar CEO menyatakan bahwa 

karakter yang harus dimiliki pemimpin adalah “visi yang kuat”. 

Beberapa manfaat atau keuntungan perusahaan memiliki 

visi di antaranya yaitu: 
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Setiap perusahaan atau organisasi sebenarnya bebas mem-

buat pernyataan visi seperti yang mereka inginkan. Namun 

sebuah visi sebaiknya sesuai dengan kondisi berikut ini: 

1. realistis, sederhana dan jelas, 

2. memberikan tantangan, 

3. cerminan tujuan dan aspirasi perusahaan, 

4. meskipun merupakan cita-cita yang berada di masa depan 

tapi akan terasa dekat karena komitmen dari organisasi, 

5. visi dapat diterjemahkan ke dalam tujuan dan juga strategi, 

6. dijadikan pedoman arah bukan aturan yang mengikat, 

7. dinyatakan berulang oleh para pimpinan. 

 

Manfaat Visi 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa visi 

merupakan sebuah cita-cita perusahaan. Hal tersebut serupa 

dengan manusia yang memiliki cita-cita yang harus diwujudkan 

dengan perilaku yang dilakukan saat ini. Visi akan memberikan 

panduan yang jelas mengenai perusahaan tersebut, ingin 

seperti apa nantinya. Misalnya sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam produksi laptop, perusahaan tersebut 

sebaiknya memiliki visi tersendiri. Perusahaan laptop yang tidak 

memiliki sebuah visi akan mudah diserang karena tujuannya 

tidak jelas, ingin menjadi perusahaan laptop seperti apa, apakah 

ingin menjadi perusahaan laptop nasional? Internasional? 

Pemimpin pasar atau hanya perusahaan laptop murah. 

Pernah ada survei yang dilakukan kepada ribuan pemimpin 

perusahaan yang sebagian besar CEO mengenai karakter atau 

talenta apa yang seharusnya dimiliki pemimpin pada tahun 

2C00. Ternyata sebagian besar CEO menyatakan bahwa 

karakter yang harus dimiliki pemimpin adalah “visi yang kuat”. 

Beberapa manfaat atau keuntungan perusahaan memiliki 

visi di antaranya yaitu: 

a. Guna memetakan dan mengendalikan arah serta tujuan 

organisasi. Visi akan memberikan pedoman dasar sebuah 

perusahaan, visi yang jelas dan terarah dapat membuat 

semua orang dalam perusahaan dan organisasi mengerti 

tentang tujuan dasar dari sebuah organisasi atau peru-

sahan. 

b. Meningkatkan motivasi dan kreativitas strategis peru-

sahaan. Visi juga dapat memberikan motivasi kepada 

orang-orang di dalam perusahaan, visi serupa dengan 

impian atau cita-cita. Seperti orang yang memiliki impian, 

maka perusahaan yang memiliki visi akan memiliki motivasi 

untuk mencapai impian tersebut. 

c. Memberikan dasar dari perencanaan strategi. Visi juga bisa 

dijadikan dasar sebelum menyusun perencanaan strategi 

yang menyeluruh. Oleh karena itu visi menjadi pembahasan 

dasar dan manajemen strategi. 

d. Mengintegrasikan serta mengkoordinasi fungsi-fungsi yang 

ada dalam perusahaan. Visi sebuah perusahaan atau 

organisasi dapat membuat orang-orang di dalamnya 

menjadi terintegrasi karena satu visi yang sama. 

e. Pemulihan saat terjadinya krisis. Perusahaan yang 

mengalami krisis perlu memiliki arah yang baru dengan 

sebuah visi yang baru sehingga dapat bangkit kembali. 

f. Guna melakukan perubahan. Budaya perusahaan kadang 

perlu diubah dengan sebuah visi. Visi dapat membuat 

budaya baru dalam perusahaan. Tentu saja perubahan yang 

dilakukan ditujukan untuk kemajuan perusahaan. 

Keuntungan memiliki sebuah visi memang banyak, tapi 

tidak semua perusahaan yang memiliki visi dapat sukses 

menjalankan visinya tersebut. Kegagalan sebuah visi dapat 

terjadi karena beberapa hal berikut: 

a. Apa yang dilakukan tidak sesuai dengan apa yang 

dikatakan. Pernyataan visi memang rata-rata bernada 

positif dan baik bagi perusahaan, namun pernyataan visi 
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tersebut tidak akan mengubah apa-apa jika pelaksanaannya 

jauh dari visi yang sudah ditetapkan. 

b. Tidak relevan. Pernyataan visi tidak relevan dengan 

keadaan perusahaan sebenarnya. Visi yang tidak relevan 

dapat dirasakan oleh karyawan sehingga akan membuat 

mereka menjadi kurang percaya terhadap perusahaannya. 

c. Bukan sesuatu yang ajaib. Meskipun visi memiliki banyak 

manfaat namun visi bukan suatu keajaiban atau magic yang 

dapat mengubah perusahaan lewat sebuah pernyataan saja. 

d. Terlalu abstrak atau terlalu fokus. Visi yang dibuat terlalu 

abstrak sehingga sulit untuk mencapainya, sebuah visi 

memerlukan pijakan sehingga dapat bekerja dalam sebuah 

perusahaan. Visi dapat bekerja dengan adanya kepercayaan 

karyawan terhadap manajemen perusahaan. 

e. Kurangnya proses kreatif. Pengembangan visi perusahaan 

dilakukan dengan usaha yang keras dan adanya proses 

kreatif dari orang-orang dalam perusahaan. 

f. Kurangnya partisipasi. Partisipasi karyawan atau anggota 

dalam mendukung sebuah visi sangat penting. Tugas 

pimpinan adalah mengomunikasikan visi tersebut sehingga 

bawahannya dapat memahami dan mengamalkannya. 

Perusahaan yang memiliki visi tanpa dukungan dari orang-

orang di dalamnya tentu tidak akan dapat mewujudkan visi 

tersebut. 

g. Masa depan yang ideal tidak didasarkan pada yang terjadi 

sekarang. Sebuah visi harus realistis dan melihat bagaimana 

profil perusahaan saat inf. Sebuah visi tidak bisa 

mengabaikan keadaan perusahaan karena jika visi terlalu 

tinggi tentu tidak bisa dicapai juga. 

 

Contoh Visi 

Sebuah visi perusahaan atau organisasi biasa dinyatakan 

dengan sebuah pernyataan. Pernyataan tersebut akan tertulis di 
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tersebut tidak akan mengubah apa-apa jika pelaksanaannya 

jauh dari visi yang sudah ditetapkan. 

b. Tidak relevan. Pernyataan visi tidak relevan dengan 

keadaan perusahaan sebenarnya. Visi yang tidak relevan 

dapat dirasakan oleh karyawan sehingga akan membuat 

mereka menjadi kurang percaya terhadap perusahaannya. 

c. Bukan sesuatu yang ajaib. Meskipun visi memiliki banyak 

manfaat namun visi bukan suatu keajaiban atau magic yang 

dapat mengubah perusahaan lewat sebuah pernyataan saja. 

d. Terlalu abstrak atau terlalu fokus. Visi yang dibuat terlalu 

abstrak sehingga sulit untuk mencapainya, sebuah visi 

memerlukan pijakan sehingga dapat bekerja dalam sebuah 

perusahaan. Visi dapat bekerja dengan adanya kepercayaan 

karyawan terhadap manajemen perusahaan. 

e. Kurangnya proses kreatif. Pengembangan visi perusahaan 

dilakukan dengan usaha yang keras dan adanya proses 

kreatif dari orang-orang dalam perusahaan. 

f. Kurangnya partisipasi. Partisipasi karyawan atau anggota 

dalam mendukung sebuah visi sangat penting. Tugas 

pimpinan adalah mengomunikasikan visi tersebut sehingga 

bawahannya dapat memahami dan mengamalkannya. 

Perusahaan yang memiliki visi tanpa dukungan dari orang-

orang di dalamnya tentu tidak akan dapat mewujudkan visi 

tersebut. 

g. Masa depan yang ideal tidak didasarkan pada yang terjadi 

sekarang. Sebuah visi harus realistis dan melihat bagaimana 

profil perusahaan saat inf. Sebuah visi tidak bisa 

mengabaikan keadaan perusahaan karena jika visi terlalu 

tinggi tentu tidak bisa dicapai juga. 

 

Contoh Visi 

Sebuah visi perusahaan atau organisasi biasa dinyatakan 

dengan sebuah pernyataan. Pernyataan tersebut akan tertulis di 

profil perusahaan baik itu dalam laporan perusahaan, rencana 

bisnis, ataupun website perusahaan. Visi memang bukan hanya 

sekadar pernyataan atau kalimat belaka, namun pernyataan visi 

dapat membantu orang-orang dalam memahami visi tersebut. 

 

Berikut ini beberapa pernyataan visi dari perusahaan: 

Perusahaan/ 

Organisasi 

Visi  

DeH Create a company culture where 

environmental excellence is second nature 

Apple Inc. Apple is committed to bringing the best 

personal computing experience to students, 

educators, creative professionals and 

consumers around the world through, its 

innovative hardware, sofware and internet 

offerings. 

General Motor To be the' world leader in transportation 

products and related services 

Indofood Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi 

kebutuhan pangan dengan produk 

bermutu, berkualitas, aman untuk 

dikonsumsi, dan menjadi pemimpin di-

industri makanan. 

PT. Media 

Nusantara Citra 

Tbk 

Menjadi grup media dan multimedia yang 

terintegrasi, dengan fokus pada penyiaran 

televisi dan konten berkualitas yang 

disiarkan melalui teknologi yang tepat 

untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

Astra Toyota Menjadi perusahaan otomotif yang paling 

sukses dan dihormati di kawasan Asia 

Tenggara dengan memberikan pengalaman 

terbaik dalam kepemilikan kendaraan. 
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Samsung 

Electronic 

Memimpin pergerakan konvergensi digital. 

Universitas 

Jember  

Menjadi universitas unggul dalam 

pengembangan sains, teknologi dan seni 

berwawasan lingkungan, bisnis dan 

pertanian industrial. 

 

Setiap perusahaan tentu boleh saja membuat visi seperti 

apa pun. Namun sebaiknya visi yang ditampilkan juga sesuai 

dengan apa yang dilakukan perusahaan. Misalnya perusahaan 

makanan yang memiliki visi memproduksi makanan sehat 

namun ternyata makanan yang diproduksi banyak yang tidak 

sehat. 

 

Pengembangan Visi 

Visi yang telah ditetapkan selanjutnya akan 

dikomunikasikan pada orang-orang di dalam perusahaan atau 

organisasi. Agar visi dapat dipahami dan diterapkan oleh 

seluruh sumber daya manusia dalam perusahaan atau 

organisasi, maka sebaiknya sebuah visi harus: 

a. Sederhana, jelas dan mudah dimengerti 

Visi sebaiknya sederhana, jelas dan mudah dimengerti. 

Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

menangkap sebuah kalimat visi. Tentunya visi yang ditetapkan 

tidak malah menimbulkan penafsiran yang ambigu atau 

membingungkan. Beberapa perusahaan yang menampilkan visi 

dengan kalimat panjang dan istilah-istilah sulit, tentu tidak ada 

yang melarang, asalkan orang-orang dalam perusahaan 

tersebut juga mememahami dengan baik visi tersebut. 

b. Realistis, menginspirasi dan memotivasi 

Visi diibaratkan mimpi atau cita-cita, tapi mimpi yang 

realistis. Selain realistis juga harus bisa menginspirasi dan 
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Samsung 

Electronic 

Memimpin pergerakan konvergensi digital. 

Universitas 

Jember  

Menjadi universitas unggul dalam 

pengembangan sains, teknologi dan seni 

berwawasan lingkungan, bisnis dan 

pertanian industrial. 

 

Setiap perusahaan tentu boleh saja membuat visi seperti 

apa pun. Namun sebaiknya visi yang ditampilkan juga sesuai 

dengan apa yang dilakukan perusahaan. Misalnya perusahaan 

makanan yang memiliki visi memproduksi makanan sehat 

namun ternyata makanan yang diproduksi banyak yang tidak 

sehat. 

 

Pengembangan Visi 

Visi yang telah ditetapkan selanjutnya akan 

dikomunikasikan pada orang-orang di dalam perusahaan atau 

organisasi. Agar visi dapat dipahami dan diterapkan oleh 

seluruh sumber daya manusia dalam perusahaan atau 

organisasi, maka sebaiknya sebuah visi harus: 

a. Sederhana, jelas dan mudah dimengerti 

Visi sebaiknya sederhana, jelas dan mudah dimengerti. 

Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

menangkap sebuah kalimat visi. Tentunya visi yang ditetapkan 

tidak malah menimbulkan penafsiran yang ambigu atau 

membingungkan. Beberapa perusahaan yang menampilkan visi 

dengan kalimat panjang dan istilah-istilah sulit, tentu tidak ada 

yang melarang, asalkan orang-orang dalam perusahaan 

tersebut juga mememahami dengan baik visi tersebut. 

b. Realistis, menginspirasi dan memotivasi 

Visi diibaratkan mimpi atau cita-cita, tapi mimpi yang 

realistis. Selain realistis juga harus bisa menginspirasi dan 

memotivasi. Sebuah visi yang dapat memotivasi akan sangat 

baik bagi perkembangan perusahaan karena dapat 

menggerakkan orang-orang yang bekerja di dalamnya. 

c. Mudah dikomunikasikan tetapi memiliki arti luas 

Sebuah visi sebaiknya mudah untuk dikomunikasikan, visi 

sebaiknya tidak terlalu panjang karena akan sulit dihafal dan 

dikomunikasikan antara pemimpin kepada bawahan ataupun 

antara sesama pekerja, visi yang lebih singkat akan lebih mudah 

dikomunikasikan sehingga orang-orang dalam perusahaan 

dapat betul-betul menjalankannya. 

d. Fokus dari perusahaan atau organisasi 

Visi yang dibuat sebaiknya merupakan fokus dari 

perusahaan atau organisasi. Fokus yang dimaksud adalah 

bidang yang digeluti oleh perusahaan tersebut. 

Visi memang ada yang panjang dan ada yang sangat 

pendek. Berikut ini beberapa contoh visi pendek yang sesuai 

dengan kriteria di atas antara lain: 

i. Educution for all 

ii. To help people enjoy life, or offer an affordable solution 

iii. to health care 

iv. Caring communities 

v. Every house a home 

vi. To help people be healthy 

 

e. Mengembangkan visi pada perusahaan non profit 

Perusahan non profit jelas berbeda tujuannya dengan 

perusahaan profit. Tapi kedua jenis perusahaan tersebut 

memang sebaiknya memiliki pernyataan visi untuk 

pengembangan perusahaannya. Proses sebuah visi dalam 

perusahaan non-profit antara lain: 
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vii. Nilai inti  

viii. Tujuan utama  

ix. Tujuan besar 

x. Gambaran yang hidup 

 

Sebenarnya tidak terlalu berbeda dari perusahaan profit, 

perusahaan non-profit bisa juga belajar dari perusahaan profit 

yang sukses. Beberapa contoh visi perusahaan nonprofit yaitu: 

xi. Oxfam : A just world without poverty. 

xii. Alzheimer's Association : Our vision is a world without 

Alzheimer's. 

xiii. The Nature Conservacy Indonesia: Mewariskan kehidupan 

alam yang berkesinambungan bagi generasi mendatang. 

xiv. Gerakan Pramuka: Gerakan Pramuka sebagai wadah pilihan 

utama dan solusi handal masalah-masalah kaum muda. 

 

2. Misi 

Pengertian Misi 

Pernyataan misi biasanya selalu berdampingan dengan 

pernyataan visi. Jika visi merupakan jawaban dari pertanyaan 

“Ingin menjadi apa kita?” maka misi merupakan jawaban dari 

pertanyaan “Apa bisnis kita?”. Misi dapat mendefinisikan 

tentang bisnis yang dikerjakan oleh sebuah perusahaan. 

Drucker menyatakan pendapatnya tentang misi bahwa misi 

perusahaan adalah dasar dari prioritas, strategi, perencanaan, 

kerja dan penugasan. Misi merupakan titik awal untuk 

mendesain pekerjaan manajerial dan juga struktur manajerial. 

Pernyataan misi merupakan hasil tanggung jawab dari sebuah 

strategi. Apa yang dilakukan perusahaan merupakan hal-hal 

yang mudah diketahui oleh perusahaan. Namun guna 

memberikan pernyataan misi yang sesuai maka perlu melihat 
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vii. Nilai inti  

viii. Tujuan utama  

ix. Tujuan besar 

x. Gambaran yang hidup 

 

Sebenarnya tidak terlalu berbeda dari perusahaan profit, 

perusahaan non-profit bisa juga belajar dari perusahaan profit 

yang sukses. Beberapa contoh visi perusahaan nonprofit yaitu: 

xi. Oxfam : A just world without poverty. 

xii. Alzheimer's Association : Our vision is a world without 

Alzheimer's. 

xiii. The Nature Conservacy Indonesia: Mewariskan kehidupan 

alam yang berkesinambungan bagi generasi mendatang. 

xiv. Gerakan Pramuka: Gerakan Pramuka sebagai wadah pilihan 

utama dan solusi handal masalah-masalah kaum muda. 

 

2. Misi 

Pengertian Misi 

Pernyataan misi biasanya selalu berdampingan dengan 

pernyataan visi. Jika visi merupakan jawaban dari pertanyaan 

“Ingin menjadi apa kita?” maka misi merupakan jawaban dari 

pertanyaan “Apa bisnis kita?”. Misi dapat mendefinisikan 

tentang bisnis yang dikerjakan oleh sebuah perusahaan. 

Drucker menyatakan pendapatnya tentang misi bahwa misi 

perusahaan adalah dasar dari prioritas, strategi, perencanaan, 

kerja dan penugasan. Misi merupakan titik awal untuk 

mendesain pekerjaan manajerial dan juga struktur manajerial. 

Pernyataan misi merupakan hasil tanggung jawab dari sebuah 

strategi. Apa yang dilakukan perusahaan merupakan hal-hal 

yang mudah diketahui oleh perusahaan. Namun guna 

memberikan pernyataan misi yang sesuai maka perlu melihat 

sisi strateginya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa misi merupakan 

pelaksanaan dari sebuah misi. Mark Lipton menyatakan sebuah 

rumus dari visi yang di dalamnya mengandung misi. Berikut ini 

rumusnya: 

Visi = Misi + Strategi + Culture 

Mark menjelaskan bahwa misi dialamatkan pada 

pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

a. Apa bisnis kita? 

b. Apa dasar tujuan kita atau alasan untuk ada? 

c. Apa tipe produk atau layanan yang akan kita buat atau 

sediakan? 

d. Bagaimana kita mendefinisikan pelanggan yang kita layani? 

e. Siapa yang akan mendapatkan keuntungan dari usaha kita? 

f. Apa nilai unik yang kita berikan untuk para pelanggan? 

g. Apakah kita cukup percaya diri bahwa misi kita cukup 

berbeda dan unik dari perusahaan lain yang mungkin 

menyediakan produk atau jasa yang sama? 

h. Apakah kita menjelaskan tentang apa yang kita lakukan 

atau mengapa kita melakukannya? 

 

2.  Unsur Misi 

Menuliskan sebuah misi yang baik perlu memperhatikan 

beberapa hal, serupa dengan visi, misi juga sebaiknya dituliskan 

dengan indah. Selain itu misi juga harus bisa menggugah orang-

orang yang berkepentingan dalam perkembangan perusahaan. 

Menurut Janel M. Radtke setidaknya sebuah misi harus dapat 

menjawab tiga pertanyaan berikut: 

a. Apa tujuan perusahaan? 

b. Apa yang dilakukan perusahaan? 
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c. Apa nilai prinsip atau pedoman perusahaan? 

Serupa dengan Janel, Tony Morden juga menjelaskan 

tentang unsur-unsur yang perlu terkandung dalam sebuah misi. 

Selain tiga pertanyaan tersebut, ada juga dua tambahan lainnya 

yaitu ideologi dan juga ethos. 

Salah satu unsur misi adalah tujuan perusahaan. Tujuan 

perusahaan menurut Argenti (1974) adalah sebuah alasan 

mengapa perusahaan didirikan dan eksis sampai sekarang. 

Semua organisasi atau perusahaan pada dasarkan didirikan 

untuk kepentingan sekelompok orang. Tujuan tersebut biasanya 

ditentukan oleh orang yang memiliki pengaruh atau kekuasaan 

besar dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan. Orang 

tersebut bisa berupa pendiri, pemilik modal, CEO ataupun 

manajer. 

Unsur yang lain adalah nilai perusahaan. Nilai yang 

dimaksud adalah prinsip moral yang dipercaya oleh orang-

orang di dalam perusahaan. Nilai tersebut berkaitan dengan 

etika yang ada di perusahaan. Etika perusahaan akan 

membedakan tentang perilaku benar dan salah. Salah satu 

contoh nilai prinsip perusahaan yaitu yang dimiliki oleh The 

Easman Kodak Company. Nilai perusahaan mereka antara lain: 

a. Menghormati martabat setiap individu 

b. Integritas 

c. Kepercayaan 

d. Kredibilitas 

e. Perbaikan terus-menerus dan pembaharuan pribadi 

Unsur selanjutnya adalah ideologi inti. Collin dan Porras 

(1995) mendefinisikan misi perusahaan sebagai ideologi inti. 

Ideologi inti tersebut sebaiknya merupakan pernyataan 

yang tetap dan digunakan dalam jangka waktu yang lama. 

Salah satu contoh core ideology adalah yang dimiliki oleh Walt 

Disney. Ideologi inti mereka antara lain: 
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c. Apa nilai prinsip atau pedoman perusahaan? 

Serupa dengan Janel, Tony Morden juga menjelaskan 

tentang unsur-unsur yang perlu terkandung dalam sebuah misi. 

Selain tiga pertanyaan tersebut, ada juga dua tambahan lainnya 

yaitu ideologi dan juga ethos. 

Salah satu unsur misi adalah tujuan perusahaan. Tujuan 

perusahaan menurut Argenti (1974) adalah sebuah alasan 

mengapa perusahaan didirikan dan eksis sampai sekarang. 

Semua organisasi atau perusahaan pada dasarkan didirikan 

untuk kepentingan sekelompok orang. Tujuan tersebut biasanya 

ditentukan oleh orang yang memiliki pengaruh atau kekuasaan 

besar dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan. Orang 

tersebut bisa berupa pendiri, pemilik modal, CEO ataupun 

manajer. 

Unsur yang lain adalah nilai perusahaan. Nilai yang 

dimaksud adalah prinsip moral yang dipercaya oleh orang-

orang di dalam perusahaan. Nilai tersebut berkaitan dengan 

etika yang ada di perusahaan. Etika perusahaan akan 

membedakan tentang perilaku benar dan salah. Salah satu 

contoh nilai prinsip perusahaan yaitu yang dimiliki oleh The 

Easman Kodak Company. Nilai perusahaan mereka antara lain: 

a. Menghormati martabat setiap individu 

b. Integritas 

c. Kepercayaan 

d. Kredibilitas 

e. Perbaikan terus-menerus dan pembaharuan pribadi 

Unsur selanjutnya adalah ideologi inti. Collin dan Porras 

(1995) mendefinisikan misi perusahaan sebagai ideologi inti. 

Ideologi inti tersebut sebaiknya merupakan pernyataan 

yang tetap dan digunakan dalam jangka waktu yang lama. 

Salah satu contoh core ideology adalah yang dimiliki oleh Walt 

Disney. Ideologi inti mereka antara lain: 

a. Perusahaan bertujuan untuk membawa kebahagiaan pada 

jutaan orang dan untuk merayakan, memelihara, dan 

menyebarluaskan nilai-nilai baik yang dimiliki oleh Amerika. 

b. Tidak ada sinisme yang diperbolehkan. 

c. Melanjutkan kemajuan melalui kreativitas, impian, dan 

imajinasi. 

d. Kontrol fanatik dan pelestarian imej ajaib dari Disney. 

e. Perhatian fanatik terhadap detail dan konsistensi. 

Selain unsur-unsur misi di atas, ada pula yang 

mendefinisikan misi dengan karakteristik tertentu. Fred R. David 

(2009) menyebutkan bahwa penulisan misi dapat juga 

dilakukan berdasarkan karakteristik misi berikut ini: 

a. Tidak mencantumkan nilai atau jumlah tertentu. Maksudnya 

adalah tidak mencantumkan persentase, harga, laba atau 

apa pun yang berbentuk angka. 

b. Kurang dari 250 kata. Misi sebaiknya ditulis kurang dari 250 

kata. Pernyataan misi sebaiknya padat dan juga jelas. 

c. Menginspirasi. Seperti halnya visi yang dapat memotivasi 

orang-orang dalam perusahaan, maka misi juga harus dapat 

menginspirasi orang-orang untuk bekerja lebih baik. 

d. Mengidentifikasi fungsi dari produk perusahaan. Produk 

perusahaan juga perlu disebutkan dalam pernyataan misi 

sehingga bidang yang digeluti perusahaan juga dapat 

terlihat daiam misinya. 

e. Menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab 

sosial. Misi juga sebaiknya memberikan pernyataan tentang 

tanggung jawab sosial. Saat ini tanggung jawab sosial 

perusahaan diperlukan disbanding hanya mengejar profit. 

Konsumen juga akan tersentuh jika perusahaan memiliki 

tanggung jawab sosial. 

f. Menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab 

lingkungan. Selain tanggung jawab sosial, tanggung jawab 



BUKU AJAR MANAJEMEN STRATEGI SEKTOR PUBLIK36

lingkungan juga perlu disebutkan daiam misi. Perusahaan 

yang berhubungan langsung dengan lingkungan harus 

memiliki tanggung jawab guna melestarikan lingkungan 

yang sebenarnya menjadi bagian dalam kegiatan 

perusahaan. 

g. Terdiri dari 9 komponen yaitu pelanggan, produk atau 

layanan, pasar, teknologi, fokus pada peningkatan laba, 

filosofi, self-concept, imej publik, dan fokus pada karyawan. 

h. Mendamaikan. Pernyataan misi memberikan kesan 

mendamaikan bukan provokatif. 

i. Dipakai jangka panjang. Pernyataan misi juga dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang panjang sehingga 

tidak perlu diubah-ubah. Jadi pernyataan misi sebaiknya 

berupa sebuah ketetapan yang memang tidak memerlukan 

banyak perubahan 

 

Penulisan misi bisa melibatkan banyak orang. Orang-orang 

di dalam perusahaan yang memang mengerti tentang 

perusahaan dapat dimintai pendapatnya tentang bagaimana 

misi perusahaan. Tampung semua ide-ide yang masuk. Gagasan 

misi tersebut akan memberikan banyak diksi yang berbeda. 

Pastikan juga misi yang dibuat telah menjawab tiga pertanyaan 

dasar tersebut. 

 

3. Manfaat Misi  

Seperti halnya visi, misi juga memiliki banyak manfaat. 

Manfaat dari misi antara lain yaitu: 

a. Menjamin keselarasan tujuan antara fungsi-fungsi 

perusahaan. Sebuah perusahaan memiliki tingkatan 

manajerial dan fungsi-fungsi yang berbeda. Fungsi-fungsi 

tersebut perlu diselaraskan kerjanya melalui sebuah misi. 

b. Sebagai landasan untuk memotivasi peningkatan kinerja 
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lingkungan juga perlu disebutkan daiam misi. Perusahaan 

yang berhubungan langsung dengan lingkungan harus 

memiliki tanggung jawab guna melestarikan lingkungan 

yang sebenarnya menjadi bagian dalam kegiatan 

perusahaan. 

g. Terdiri dari 9 komponen yaitu pelanggan, produk atau 

layanan, pasar, teknologi, fokus pada peningkatan laba, 

filosofi, self-concept, imej publik, dan fokus pada karyawan. 

h. Mendamaikan. Pernyataan misi memberikan kesan 

mendamaikan bukan provokatif. 

i. Dipakai jangka panjang. Pernyataan misi juga dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang panjang sehingga 

tidak perlu diubah-ubah. Jadi pernyataan misi sebaiknya 

berupa sebuah ketetapan yang memang tidak memerlukan 

banyak perubahan 

 

Penulisan misi bisa melibatkan banyak orang. Orang-orang 

di dalam perusahaan yang memang mengerti tentang 

perusahaan dapat dimintai pendapatnya tentang bagaimana 

misi perusahaan. Tampung semua ide-ide yang masuk. Gagasan 

misi tersebut akan memberikan banyak diksi yang berbeda. 

Pastikan juga misi yang dibuat telah menjawab tiga pertanyaan 

dasar tersebut. 

 

3. Manfaat Misi  

Seperti halnya visi, misi juga memiliki banyak manfaat. 

Manfaat dari misi antara lain yaitu: 

a. Menjamin keselarasan tujuan antara fungsi-fungsi 

perusahaan. Sebuah perusahaan memiliki tingkatan 

manajerial dan fungsi-fungsi yang berbeda. Fungsi-fungsi 

tersebut perlu diselaraskan kerjanya melalui sebuah misi. 

b. Sebagai landasan untuk memotivasi peningkatan kinerja 

sumber daya yang dimiliki perusahaan. Misi juga dapat 

dijadikan landasan untuk memotivasi karyawan. Kinerja 

karyawan yang kurang dapat ditingkatkan jika misi 

tersampaikan dengan baik dari pimpinan ke bawahan. 

c. Sebagai landasan pengalokasian sumber daya perusahaan. 

Misi juga dapat menjadi landasan pengalokasian sumber 

daya perusahaan ke tempat-tempat yang tepat. Sumber 

daya yang baik tidak akan menjadi baik jika salah 

mengalokasikan. 

d. Menetapkan nuansa umum sebuah lingkungan perusahaan 

atau organisasi. Misi dapat menciptakan sebuah nuansa 

lingkungan perusahaan karena berisi tentang komponen-

komponen yang diperlukan dalam pengembangan 

perusahaan. 

e. Membantu orang-orang di dalam perusahaan agar 

menyesuaikan diri dengan tujuan dan arah organisasi dan 

mencegah para pihak yang tidak berpartisipasi. 

f. Memfasilitasi serta menterjemahkan tujuan organisasi. 

Tujuan organisasi yang kadang singkat dapat lebih 

dijabarkan lagi melalui pernyataan visi. 

 

C. PERTANYAAN  

1. Jelaskan konsep visi dan misi? 

2. Bagaimana cara mengembangkan visi? 

3. Apasajakah unsur-unsur misi? 

4. Berikanlah contoh visi dan misi dari suatu organisasi? 
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E. GLOSARY 

Core beliefs  :  keyakinan tentang kebenaran visi dan 

kebenaran  jalan yang dipilih untuk 

mewujudkan visi.  

Core values :  nilai yang dijunjung tinggi organisasi 

sekaligus memberikan batasan 

pemilihan cara selama perjalanan 

mewujudkan visi. 
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BAB III 

LINGKUNGAN EKSTERNAL 
DAN INTERNAL 

 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Bab ketiga akan membahas mengenai Lingkungan 

Eksternal dan Internal. Dimulai dari analisis lingkungan eksternal 

dan internal, proses analisis lingkungan eksternal, sumber 

informasi lingkungan eksternal, matriks EFE dan EFI. 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu memahami analisis lingkungan eksternal dan 

internal mulai dari sumber informasi, proses analisis serta 

membuat matriks EFE dan EFI. 

 

Indikator 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat : 

1. Menjelaskan konsep analisis lingkungan eksternal dan 

internal. 

2. Menjelaskan sumber informasi dan proses analisis 

lingkungan eksternal. 

3. Membuat matriks EFE dan EFI. 
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Tujuan Pembelajaran 

1. Mendapatkan pemahaman tentang analisis lingkungan 

eksternal dan internal. 

2. Mendapatkan pemahaman tentang sumber informasi dan 

proses analisis lingkungan eksternal. 

3. Mendapatkan pemahaman dalam membuat matriks EFE 

dan EFI. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal merupakan lingkungan yang berbeda 

di luar perusahaan. Perusahaan tidak bias untuk tidak 

memperdulikan aspek lingkungan eksternal karena juga akan 

berpengaruh terhadap kondisi perusahaan. Apalagi di era 

globalisasi ini saat jarak antar Negara menjadi lebih dekat 

dengan bantuan teknologi dan kebijakan perdagangan. 

Perusahaan tidak hanya akan bersaing dengan perusahaan 

dalam negeri namun juga perusahaan luar negeri, begitu juga 

dengan kebijakan pemerintah dan internasional yang juga akan 

mempengaruhi perusahaan. 

 

Analisis Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal perlu dianalisis sehingga dapat 

diantisipasi pengaruhnya terhadap perusahaan. Selain pengaruh 

yang ouruk, peluang juga banyak bermunculan dari lingkungan 

eksternal. Pasar yang lebih luas dengan diterapkannya 

perdagangan bebas dapat memudahkan perusa-haan dalam 

melakukan ekspansi pasar di negara lain. Kita bisa melihat kasus 

perusahaan yang bangkrut karena terjadi resesi ekonomi. Hal 

tersebut merupakan dampak lingkungan eksternal yang tidak 

dapat diantisipasi dengan baik oleh perusahaan. Lingkungan 

eksternal memang sulit untuk dikendalikan karena melibatkan 
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Tujuan Pembelajaran 

1. Mendapatkan pemahaman tentang analisis lingkungan 

eksternal dan internal. 

2. Mendapatkan pemahaman tentang sumber informasi dan 

proses analisis lingkungan eksternal. 

3. Mendapatkan pemahaman dalam membuat matriks EFE 

dan EFI. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal merupakan lingkungan yang berbeda 

di luar perusahaan. Perusahaan tidak bias untuk tidak 

memperdulikan aspek lingkungan eksternal karena juga akan 

berpengaruh terhadap kondisi perusahaan. Apalagi di era 

globalisasi ini saat jarak antar Negara menjadi lebih dekat 

dengan bantuan teknologi dan kebijakan perdagangan. 

Perusahaan tidak hanya akan bersaing dengan perusahaan 

dalam negeri namun juga perusahaan luar negeri, begitu juga 

dengan kebijakan pemerintah dan internasional yang juga akan 

mempengaruhi perusahaan. 

 

Analisis Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal perlu dianalisis sehingga dapat 

diantisipasi pengaruhnya terhadap perusahaan. Selain pengaruh 

yang ouruk, peluang juga banyak bermunculan dari lingkungan 

eksternal. Pasar yang lebih luas dengan diterapkannya 

perdagangan bebas dapat memudahkan perusa-haan dalam 

melakukan ekspansi pasar di negara lain. Kita bisa melihat kasus 

perusahaan yang bangkrut karena terjadi resesi ekonomi. Hal 

tersebut merupakan dampak lingkungan eksternal yang tidak 

dapat diantisipasi dengan baik oleh perusahaan. Lingkungan 

eksternal memang sulit untuk dikendalikan karena melibatkan 

pihak-pihak lain yang tidak berhubungan langsung dengan 

perusahaan. Oleh karena itu analisis lingkungan eksternal 

sangat diperlukan oleh perusahaan khususnya dalam proses 

perumusan strategi. 

Faktor lingkungan eksternal bisa subjektif karena setiap 

manajerial dapat memandang pada faktor-faktor luar yang 

berbeda. Faktor yang dianalisis merupakan faktor luar yang 

memang berpengaruh dalam perkembangan perusahaan. 

Secara garis besar lingkungan eksternal perusahaan dibagi 

menjadi dua, yaitu lingkungan makro dan lingkungan mikro. 

Lingkungan makro merupakan lingkungan umum yang 

memiliki kekuatan secara luas sehingga dapat memengaruhi 

seluruh industri secara umum. Apa saja yang termasuk 

lingkungan makro? Lingkungan makro ini terdiri dari banyak 

pihak selain dari perusahaan pesaing. Pembagian lingkungan 

makro antara lain: 

1) Politik 

Politik merupakan ha' yang perlu diketahui juga oleh 

perusahaan. Politik merupakan cara dalam membagi dan men-

dapatkan kekuasaan. Tingkatan faktor politik ada tiga yaitu 

intemasional, nasional, dan daerah atau lokal. 

Peran pemerintah dalam ranah politik biasanya karena 

kebijakan dan peraturan yang mereka tetapkan. Beberapa 

contoh peran pemerintah dalam faktor politik antara lain: 

a) Kebijakan kesehatan, ketenagakerjaan, bea masuk, inflasi, 

dan pertumbuhan ekonomi. 

b) Pekerjaan pemerintahaan dan sektor publik. 

c) Kebijakan fiskal atau pajak. 

d) Kebijakan mengenai pelestarian lingkungan seperti polusi 

dan limbah. 
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2) Ekonomi 

Faktor ekonomi sebuah negara tentu akan berdampak pada 

perusahaan. Ogundele (2005) mengatakan bahwa faktor 

ekonomi menjadi faktor vital yang harus mendapatkan 

perhatian dari perusahaan. Ekonomi pasar yang sedang lemah 

akan menurunkan konsumsi sehingga pendapatan perusahaan 

dapat berkurang. Guna menumbuhkan perekonomian sebuah 

negara ada juga penganjuran untuk lebih banyak melakukan 

belanja atau konsumsi daripada hanya menabung. Beberapa 

faktor ekonomi yang perlu dianalisis antara lain: 

a) GDP dan GNP 

• Pertumbuhan ekonomi negara 

• Inflasi 

• Tingkat bunga pinjaman 

• Nilai tukar mata uang 

• Isu regional 

• Jual beli saham dan pasar uang 

Salah satu faktor ekonomi yang cukup berpengaruh adalah 

nilai tukar mata uang. Hal ini akan berdampak pada 

perusahaan-perusahaan yang mengimpor bahan baku dari luar 

negeri. Jika nilai tukar dalam negeri menurun maka biaya untuk 

mendatangkan bahan baku akan jauh lebih besar. 

 

3) Sosial 

Faktor selanjutnya adalah faktor sosial. Faktor sosial 

tersebut antara lain: 

a) Sikap, nilai dan kepercayaan. Faktor sosial biasanya 

langsung berhubungan dengan konsumen atau pelanggan 

perusahaan. Produk atau jasa perusahaan dapat diterima 

dengan baik jika tidak melanggar nilai dan kepercayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat. 
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2) Ekonomi 

Faktor ekonomi sebuah negara tentu akan berdampak pada 

perusahaan. Ogundele (2005) mengatakan bahwa faktor 

ekonomi menjadi faktor vital yang harus mendapatkan 

perhatian dari perusahaan. Ekonomi pasar yang sedang lemah 

akan menurunkan konsumsi sehingga pendapatan perusahaan 

dapat berkurang. Guna menumbuhkan perekonomian sebuah 

negara ada juga penganjuran untuk lebih banyak melakukan 

belanja atau konsumsi daripada hanya menabung. Beberapa 

faktor ekonomi yang perlu dianalisis antara lain: 

a) GDP dan GNP 

• Pertumbuhan ekonomi negara 

• Inflasi 

• Tingkat bunga pinjaman 

• Nilai tukar mata uang 

• Isu regional 

• Jual beli saham dan pasar uang 

Salah satu faktor ekonomi yang cukup berpengaruh adalah 

nilai tukar mata uang. Hal ini akan berdampak pada 

perusahaan-perusahaan yang mengimpor bahan baku dari luar 

negeri. Jika nilai tukar dalam negeri menurun maka biaya untuk 

mendatangkan bahan baku akan jauh lebih besar. 

 

3) Sosial 

Faktor selanjutnya adalah faktor sosial. Faktor sosial 

tersebut antara lain: 

a) Sikap, nilai dan kepercayaan. Faktor sosial biasanya 

langsung berhubungan dengan konsumen atau pelanggan 

perusahaan. Produk atau jasa perusahaan dapat diterima 

dengan baik jika tidak melanggar nilai dan kepercayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat. 

b) Kebudayaan. Kebudayaan yang dimaksud seperti sikap 

dalam bekerja, menabung, menginvestasi, dan Iain-Iain. 

c) Demografi. Beberapa hal yang termasuk dalam faktor 

demografi antara lain besarnya populasi, usia, etnis, dan 

distribusi pendapatan. 

d) Struktur sosial. Struktur sosial dalam masyarakat dapat juga 

disebut dengan kelas dan segmentasi pasar. 

 

4) Teknologi 

Saat ini perkembangan teknologi sangat berpengaruh 

terhadap daya saing perusahaan. Perkembangan teknologi 

yang terjadi sebaiknya terus mendapatkan perhatian sehingga 

perusahaan juga tidak ketinggalan dengan perusahaan lainnnya. 

Faktor teknologi dapat termasuk dalam faktor internal dan juga 

faktor eksternal. Setiap perusahaan pasti menggunakan 

teknologi walaupun bentuknya tidak berupa hardware namun 

software seperti kontrol kualitas. 

Beberapa hal yang termasuk dalam faktor teknologi antara lain: 

a) Barang dan jasa 

b) Proses produksi 

c) Informasi dan komunikasi 

d) Transportasi dan distribusi 

e) Teknologi informasi, komputasi dan yang berkaitan dengan 

produksi 

f) Bioteknologi dan industri ban. 

 

b. Lingkungan mikro 

Lingkungan mikro sering juga disebut sebagai lingkungan 

industri atau lingkungan kompetitif. Jika lingkungan makro 

bersifat global maka lingkungan mikro lebih dekat dengan 
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perusahaan. Jarak yang dekat tersebut dapat memberikan efek 

langsung pada perusahaan dibandingkan dengan lingkungan 

makro. 

Porter (1979) membagi lingkungan mikro menjadi “Lima 

Kekuatan”. Kelima kekuatan tersebut antara lain: 

1) Rintangan untuk masuk 

Adanya rintangan untuk masuk ke dalam suatu industri 

dapat memengaruhi jumlah perusahaan yang bersaing di 

dalamnya. Semakin sulit perusahaan baru masuk maka semakin 

besar kekuatan perusahaan di dalam industri tersebut. 

Beberapa hal yang memengaruhi rintangan untuk masuk ke 

dalam industri yaitu: 

a) Skala ekonomi 

b) Modal yang dibutuhkan untuk masuk 

c) Keuntungan biaya independen 

d) Kemungkinan balas dendam 

e) Peraturan dan aksi dari pemerintah 

f) Diferensiasi 

 

2) Perusahaan pesaing 

Perusahaan pesaing tentunya akan berusaha menjadi 

perusahaan yang lebih baik dengan berbagai cara. Besarnya 

persaingan dalam sebuah industri akan dipengaruhi ada 

tidaknya pemimpin industri. Biasanya sebuah persaingan akan 

lebih ketat jika: 

a) Tidak ada pemimpin industri 

b) Banyaknya jumlah kompetitor 

c) Biaya tetap yang tinggi 

d) Tingginya halangan untuk keluar 

e) Peluang yang sedikit untuk membuat diferensiasi produk 
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perusahaan. Jarak yang dekat tersebut dapat memberikan efek 

langsung pada perusahaan dibandingkan dengan lingkungan 
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c) Keuntungan biaya independen 
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e) Peraturan dan aksi dari pemerintah 
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2) Perusahaan pesaing 

Perusahaan pesaing tentunya akan berusaha menjadi 

perusahaan yang lebih baik dengan berbagai cara. Besarnya 

persaingan dalam sebuah industri akan dipengaruhi ada 

tidaknya pemimpin industri. Biasanya sebuah persaingan akan 

lebih ketat jika: 

a) Tidak ada pemimpin industri 

b) Banyaknya jumlah kompetitor 

c) Biaya tetap yang tinggi 

d) Tingginya halangan untuk keluar 

e) Peluang yang sedikit untuk membuat diferensiasi produk 

f) Pertumbungan bunga yang lambat 

g) Kapasitas yang besar 

 

3) Kekuatan supplier atau pemasok 

Pemasok bahan baku memberi pengaruh langsung 

terhadap perusahaan berkaitan dengan ketersediaan bahan 

baku, kualitas, dan juga harganya. Jika harganya naik tentu 

biaya produksi sebuah produk menjadi naik juga, jika 

kualitasnya turun maka kualitas produk juga bisa turun. 

Banyaknya pengaruh yang dimiliki pemasok dapat terjadi 

karena: 

a) Pemasok didominasi oleh perusahaan besar dengan jumlah 

kecil. Perusahaan pemasok juga fokus pada perusahaan 

pembeii saja. 

b) Tidak adanya produk pengganti yang sesuai dengan 

standar. 

c) Produk dari pemasok merupakan produk yang sangat 

penting bagi perusahaan. 

d) Pemasok menjadi ancaman yang sering jika mereka 

melakukan integrasi ke depan bagi perusahaan. 

e) Biaya yang dikeluarkan jika mengganti pemasok sangat 

besar. 

 

4) Kekuatan pembeli 

Pembeii saat ini sudah cukup pandai dalam mencari 

informasi tentang berbagai produk. Tidak sedikit pembeii yang 

membandingkan dulu antara kelemahan dan kelebihan produk 

dari perusahaan yang berbeda. Era globalisasi dan internet 

memudahkan mereka dalam mendapatkan informasi tersebut. 

Posisi pembeii akan semakin kuat jika: 

a) Biaya tetap produk tinggi 
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b) Ada alternatif sumber produk 

c) Kurangnya pembedaan 

d) Pesaing yang beranekaragam 

e) Rintangan keluar yang tinggi 

 

5) Ancaman dari substitusi 

Substitusi produk bisa jadi menguntungkan konsumen 

karena mereka memiliki pilihan produk lain yang bisa 

menggantikan produk utama. Produk substitusi bisa jadi 

memiliki kelebihan baik dari segi harga ataupun kegunaan. 

Beberapa contoh subsitusi produk yaitu: 

a) Subsitusi produk-produk 

Contoh: email mensubtitusi fax, laptop mensubstitusi 

komputer 

b) Substitusi kebutuhan 

Contoh: pasta gigi dan dokter gigi 

c) Subtitusi umum 

d) Produk yang tidak untuk kebutuhan Contoh: rokok, alkohol, 

barang mewah 

 

Tujuan Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis tujuan eksternal memiliki beberapa manfaat atau 

keuntungan. Beberapa manfaat tersebut antara lain: 

Meningkatkan kepedulian manajerial terhadap perubahan 

lingkungan. 

- Meningkatkan pengertian terhadap industri dan pasar.  

- Meningkatkan pemahaman dalam pengaturan 

multinasional. 

- Meningkatkan keputusan alokasi sumber daya.  
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b) Ada alternatif sumber produk 

c) Kurangnya pembedaan 

d) Pesaing yang beranekaragam 

e) Rintangan keluar yang tinggi 

 

5) Ancaman dari substitusi 

Substitusi produk bisa jadi menguntungkan konsumen 

karena mereka memiliki pilihan produk lain yang bisa 

menggantikan produk utama. Produk substitusi bisa jadi 

memiliki kelebihan baik dari segi harga ataupun kegunaan. 
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a) Subsitusi produk-produk 
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komputer 

b) Substitusi kebutuhan 

Contoh: pasta gigi dan dokter gigi 

c) Subtitusi umum 

d) Produk yang tidak untuk kebutuhan Contoh: rokok, alkohol, 

barang mewah 

 

Tujuan Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis tujuan eksternal memiliki beberapa manfaat atau 

keuntungan. Beberapa manfaat tersebut antara lain: 

Meningkatkan kepedulian manajerial terhadap perubahan 

lingkungan. 

- Meningkatkan pengertian terhadap industri dan pasar.  

- Meningkatkan pemahaman dalam pengaturan 

multinasional. 

- Meningkatkan keputusan alokasi sumber daya.  

- Memfasilitasi manajemen risiko. 

- Memusatkan perhatian pada pengaruh utama dalam 

perubahan strategi. 

- Beraksi saat permulaan tanda bahaya. 

- Mengidentifikasi adanya peluang-peluang bisnis. 

- Menyediakan benchmark untuk proses evaluasi perusahaan 

terhadap kompetitor. 

- Membantu perusahaan dalam menemukan keunggulan 

kompetitif. 

- Mendorong pembelajaran dari kompetisi. 

 

Sumber Informasi Lingkungan Eksternal 

Informasi lingkungan ekstemal bisa didapat berdasarkan 

sumber yang terpublikasi dan juga sumber yang tidak 

dipublikasikan. Sumber yang tidak dipublikasikan di antaranya 

survei pelanggan, riset pasar, pidato rapat profesional, dan 

pemilik modal, progam televisi, interview, dan Iain-Iain. 

Sedangkan sumber yang dipublikasikan berupa informasi 

strategi setiap periode, jurnal, laporan, dokumen pemerintah, 

abstrak, buku, koran dan Iain-Iain. 

Di era internet ini banyak juga website-website yang 

memberikan informasi tentang perusahan-perusahaan. Salah 

satunya adalah www.hoovers.com. Ada juga survei industri 

yang bisa diperoleh melalui Standard & Poor's Industry Surveys. 

Laporan survei atau riset yang mereka lakukan biasanya terdiri 

atas: 

a. Lingkungan terbaru 

b. Trend Industri 

c. Bagaimana industri beroperasi 

d. Kunci rasio industri dan statistik 
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e. Bagaimana menganalisa perusahaan 

f. Daftar istilah industri 

g. Informasi tambahan industri 

h. Referensi 

i. Analisis perbandingan keuangan perusahaan 

 

Proses Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal memerlukan proses yang 

tidak singkat. Informasi yang didapatkan akan diolah terlebih 

dahulu seberapa besar pengaruhnya terhadap perusahaan. 

Tahapan proses analisis lingkungan eksternal yaitu: 

a. Mendefisnisikan dan memilih batasan industri pasar yang 

dilayani 

Sebelum mengidentifikasi faktor-fakor di lingkungan 

eksternal, perusahaan harus mengetahui dulu batasan industri 

dan pasar yang ia layani. Ada tiga yang bisa dilihat untuk 

mendefinisikan batasan industri. Tiga hal tersebut antara lain: 

1) Segmen pelanggan yang dilayani 

2) Pola kebutuhan dan pembeliannya 

3) Teknologi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dan harapan konsumen 

b. Memahami Struktur Industri 

Struktur industri berkaitan dengan posisi perusahaan-

perusahaan dalam industri, ruang lingkup, skala ekonomi, dan 

daur hidup industri. 

c. Menganalisis kekuatan-kekuatan kompetitor 

Perusahaan pesaing perlu diketahui kekuatan-kekuatan 

atau keunggulannya. Kompetitor tersebut pastinya memiliki 

kelebihan tertentu sehingga pantas disebut sebagai kompetitor 

dari perusahaan. 
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e. Bagaimana menganalisa perusahaan 

f. Daftar istilah industri 

g. Informasi tambahan industri 

h. Referensi 

i. Analisis perbandingan keuangan perusahaan 

 

Proses Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal memerlukan proses yang 

tidak singkat. Informasi yang didapatkan akan diolah terlebih 

dahulu seberapa besar pengaruhnya terhadap perusahaan. 

Tahapan proses analisis lingkungan eksternal yaitu: 

a. Mendefisnisikan dan memilih batasan industri pasar yang 

dilayani 

Sebelum mengidentifikasi faktor-fakor di lingkungan 

eksternal, perusahaan harus mengetahui dulu batasan industri 

dan pasar yang ia layani. Ada tiga yang bisa dilihat untuk 

mendefinisikan batasan industri. Tiga hal tersebut antara lain: 

1) Segmen pelanggan yang dilayani 

2) Pola kebutuhan dan pembeliannya 

3) Teknologi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dan harapan konsumen 

b. Memahami Struktur Industri 

Struktur industri berkaitan dengan posisi perusahaan-

perusahaan dalam industri, ruang lingkup, skala ekonomi, dan 

daur hidup industri. 

c. Menganalisis kekuatan-kekuatan kompetitor 

Perusahaan pesaing perlu diketahui kekuatan-kekuatan 

atau keunggulannya. Kompetitor tersebut pastinya memiliki 

kelebihan tertentu sehingga pantas disebut sebagai kompetitor 

dari perusahaan. 

d. Melaksanakan analisis kelompok strategis 

e. Menentukan Faktor Kunci Sukses (Key Success Factor/KSF) 

Perusahaan perlu menentukan apa yang menjadi kunci 

suksesnya. Kunci sukses tersebut digambarkan dengan dua 

faktor yaitu analisis konsumen dan analisis persaingan. KSF juga 

dapat diartikan sebagai syarat keberhasilan partisipasi 

perusahaan dalam industri. 

f. Melakukan kompetitif 

g. Menginterpretasi Sinyal. Kompetitif 

h. Mengidentifikasi Peiuang dan Ancaman 

Peluang dan ancaman biasanya diidentifikasi melalui matrik 

EFE. Penjelasan mengenai matrik EFE akan dibahas pada 

bahasan selanjutnya. 

 

Matrik EFE 

Matrik EFE (External Factor Evaluation) merupakan salah 

satu matrik yang membantu perusahaan dalam menganalisis 

faktor lingkungan eksternal. Di dalam matrik EFE, faktor 

lingkungan eksternal dibagi menjadi 2 kunci faktor yaitu 

peiuang (opportunities) dan ancaman (threats). Matrik ini 

menyediakan, tempat untuk pembuat strategi dalam 

merangkum dan juga mengevaluasi informasi-informasi 

mengenai lingkungan eksternal perusahaan Pembuatan matrik 

ini dapat dijelaskan dalam lima tahapan berikut: 

a. Kumpulkan faktor eksternal yang sudah teridentifikasi oleh 

hasil audit eksternal, kira-kira 10 sampai dengan 20 faktor. 

Faktor tersebut termasuk peluang dan juga ancaman. 

Jelaskan dengan spesifik faktor-faktor tersebut dengan 

menggunakan data kuantitatif seperti persentase, rasio 

ataupun angka komparatif. 

b. Berilah bobot pada masing-masing faktor yang telah 

diidentifikasi tersebut. Bobot tersebut dinilai dengan angka 
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0 sampai dengan 1. Angka 0 untuk faktor yang tidak 

penting sedang angka 1 untuk faktor yang sangat penting. 

Biasanya peluang akan mendapatkan bobot yang lebih 

besar daripada ancaman. Namun hal itu bisa saja berbalik 

jika perusahaan memang sedang benar-benar dalam 

keadaan sangat terancam. 

c. Setelah memberi bobot maka langkah selanjutnya adalah 

memberikan rangking. Rangking dinilai dengan angka 

antara 1 dan 4. Rangking tersebut menunjukkan rangking 

perusahaan dalam merespons faktor-faktor eksternal. 

Rangking 4 berarti respons yang superior, 3 berarti respons 

di atas rata-rata, 2 respons rata-rata, dan terakhir 1 yang 

berarti respons yang kurang. Jika bobot dinilai dari sisi 

industri maka rangking dinilai dari sisi perusahaan. 

d. Langkah keempat adalah mengalihkan nilai bobot dan 

rangking. Hasil perkalian akan terlihat pada kolom Skor 

Tertimbang atau Weigthed Score. 

e. Jumlahkan skor tertimbang dari semua faktor baik itu 

ancaman maupun peluang. 

Hasil dari penjumlahan skor tertimbang ini dapat dijadikan 

penilaian tentang respons perusahaan terhadap lingkungan 

eksternal. Nilai tertinggi adalah 4,0 dan nilai terendah adalah 

1,0. Perusahaan yang mendapatkan nilai tinggi berarti sudah 

memiliki respons yang baik terhadap lingkungan eksternal. 

Sebaliknya perusahaan yang mendapatkan nilai rendah berarti 

masih kurang dalam merespons lingkungan eksternal. 

Penilaian dalam matrik EFE ini memang harus dilakukan 

dengan jujur terhadap kondisi perusahaan. Hasil dari matrik EFE 

ini nantinya juga akan digunakan untuk strategi pengembangan 

perusahaan agar lebih baik. Jika matrik EFE yang dibuat 

ternyata tidak benar maka strategi yang akan dibuat nantinya 

juga akan kurang tepat sasaran. 
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Contoh matrik EFE dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Faktor-Faktor Kunci Sukses Bobot Rangking Skor 

tertimbang 

Peluang:    

1. Rowan County mengalami 

peningkatan populasi 

sebesar 8% setiap tahunnya 

0.05 3 0.15 

2. Universitas TDB mengalami 

perluasan 6% setiap 

tahunnya 

0.08 4 0.32 

3. Kompetitor mayor dari kota 

sebelah berhenti beroperasi 

0.08 3 0.24 

4. Kebutuhan pergi ke bioskop 

tumbuh 10% setiap bulannya 

0.07 2 0.14 

5. Dua perumahan baru dengan 

jarak 3 mil sedang 

dikembangkan 

0.09 1 0.09 

6. Pendapatan warga kota yang 

dapat disisihkan tumbuh 5% 

dalam tahun sebelumnya 

0.06 3 0.18 

7. Pengangguran di kota turun 

menjadi 3,1% 

0.03 2 0.06 

Tabel: Matrik EFE untuk 10 Bioskop Lokal Sumber: Strategic 

Management (Concepts and Cases), Fred R. David 

 

6. Matrik Profil-Persaingan (Competitive Profile Matrix (CPM) 

Matrik CPM memiliki peniiaian yang serupa dengan 

menggunakan bobot dan juga rangking. Nilai dari bobot dan 

rangking tersebut juga relatif serupa pengertiannya dengan 

matrik EFE yang telah kita pelajari sebelumnya. Perbedaannya 

terletak pada faktor yang diangkat dan juga perbandingan 
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dengan perusahaan pesaing. Di dalam matrik CPM, kolom 

ancaman dan peluang diganti menjadi “Faktor Kunci Sukses”. 

Lalu kolom selanjutnya setelah bobot adalah rangking dari 

perusahaan dan juga beberapa perusahaan pesaing. Berikut ini 

contoh dari matrik profil persaingan. 

 

2. Lingkungan Internal 

Perusahaan memiliki lingkungan internal masing-masing. 

Lingkungan internal tersebut yang nantinya akan memunculkan 

kelemahan dan juga kekuatan dari perusahaan. Seperti halnya 

manusia, perusahaan juga tidak sempurna di semua faktor. Ada 

saja faktor-faktor internal yang merupakan sisi lemah 

perusahaan dan juga faktor lain yang merupakan kekuatan 

perusahaan. 

 

Analisis Lingkungan Internal 

Apa saja yang termasuk ke dalam lingkungan internal? 

Lingkungan internal seharusnya lebih mudah diidentifikasi 

karena berada di dalam perusahaan. Lingkungan internal dapat 

dibagi ke dalam tiga kategori. Kategori tersebut antara lain: 

Kompetensi atau bisa disebut sebagai kemampuan meru-

pakan hal-hal yang bisa dilakukan perusahaan. Kompetensi ini 

meliputi: 

1) Adakah posisi khusus yang dimiliki perusahaan dalam 

sebuah industri? 

2) Mengembangkan sumber daya meliputi skill, teknologi atau 

cara produksi. 

3) Apakah perlu untuk bertahan dalam sebuah industri? 

4) Memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kompetensi 

inti 
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dengan perusahaan pesaing. Di dalam matrik CPM, kolom 
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Kompetensi inti merupakan kemampuan khusus yang 

dimiliki oleh perusahaan menurut Prahalad dan Hamel (1990) 

kompetensi inti merupakan pengembangan superior dari 

kompetensi umum. Kompetensi inti perusahaan bisa juga 

diartikan dengan kemampuan perusahaan dalam 

mengembangkan kompetensi dan sumber daya yang lebih 

efektif dibandingan dengan para kompetitor. 

Beberapa karakteristik kompetensi inti yaitu: 

1) Hanya dimiliki oleh perusahaan yang performanya paling 

baik dibandingkan dengan perusahaan dalam industri. 

2) Merupakan hal unik bagi perusahaan. 

3) Kompetensi inti merupakan hal yang kompieks. 

4) Sulit untuk ditiru. 

5) Kompetensi inti ini memenuhi kebutuhan konsumen. 

6) Memberikan nilai vang lebih besar daripada kompetensi 

umum. 

7) Kompetensi inti sering berasal dari hubungan khusus 

dengan pelanggan, distributor, dan pemasok. 

8) Kompetensi inti didasari atas keterampilan organisasi dan 

juga pengetahuan, 

Sumber daya merupakan input yang dipekerjakan dalam 

aktivitas organisasi. Sumber daya yang dimiliki perusahaan 

sangat beragam. Berikut ini pembagian sumber daya 

perusahaan: 

1) Analisis berdasarkan kategori: 

a) Manusia: keterampilan, cara, kemampuan berkomunikasi 

dan berkolaborasi, motivasi. 

b) Sumber daya berwujud: keuangan (tunai, sekuritas, 

kapasitas peminjaman), fisik (mesin, peralatan, tanah, 

cadangan mineral). 

c) Sumber daya tidak berwujud: teknologi (paten, copyrights), 
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reputasi, budaya perusahaan. 

2) Analisis berdasarkan spesifikasi: spesifikasi industri dan 

non spesifikasi industri. 

3) Analisis berdasarkan performa perusahaan: 

a) Berdasarkan pengukuran internal: tujuan perusahaan, 

target perusahaan, perbandingan historis, perbandingan 

unit bisnis, dan divisi. 

b) Berdasarkan pengukuran eksternal: perbandingan 

dengan kompetitor dan perbandingan perusahaan 

dengan perusahaan di lain industri. 

 

Tujuan Analisis Internal 

Analisis internal diperlukan perusahaan seperti halnya 

analisis eksternal. Berikut ini tujuan atau keuntungan 

diadakannya analisis internal oleh perusahaan: 

a. Mengidentifikasi Kekuatan dan kelemahan 

1)  Hasil dari internal analisis adalah informasi mengenai 

sumber daya, keterampilan, kerja rutin, dan proses kerja 

2)  Mengetahui kelemahan dan kekuatan perusahaan dari 

sumber daya tertentu dan kemampuan tertentu. 

3)  Tidak adanya analisis internal berarti tidak ada informasi 

strategis yang dapat diperoleh. 

b. Digunakan untuk Membuat Keputusan strategis 

1) Informasi yang diperoleh dari analisis internal 

digunakan untuk pengambilan keputusan. 

2) Menentukan keunggulan kompetitif, menentukan 

keunggulan potensial, dan apa yang harus dihindari 

keunggulan kompetitif dari yang sudah dikembangkan. 

3) Menyediakan dasar dari aksi strategis yang dibutuhkan 

untuk mendukung keunggulan kompetitif.  
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sumber daya tertentu dan kemampuan tertentu. 
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strategis yang dapat diperoleh. 

b. Digunakan untuk Membuat Keputusan strategis 

1) Informasi yang diperoleh dari analisis internal 

digunakan untuk pengambilan keputusan. 

2) Menentukan keunggulan kompetitif, menentukan 

keunggulan potensial, dan apa yang harus dihindari 
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Tahapan Proses Analisis Internal 

Proses untuk menganalisis faktor-faktor internal 

perusahaan dapat dilakukan dengan cara berikut ini: 

a. Melakukan identifikasi faktor-faktor internal yang strategis 

b. Melakukan perbandingan informasi masa lalu dengan 

standar perusahaan 

1) Membandingkan kekuatan dan kelemahan dengan 

faktor-faktor kunci. 

2) Membandingkan kekuatan dan kelemahan dengan 

kemampuan yang dimiliki sumber daya. 

3) Membandingkan kekuatan dan kelemahan dengan 

persyaratan kunci untuk sukses dalam industri. 

c. Profil perusahaan selanjutnya akan menjadi 

Untuk mempermudah dalam menganalisi faktor internal 

yang digunakan dalam perumusan strategi ada beberapa 

metode yang dilakukan. Metode-metode tersebut diantaranya: 

1).  Analisis rantai nila 

2).  Audit internal 

3).  Balance Scorecard 

4).  Matrik EFI 

 

4. Analisis Rantai Nilai (Value Chain Anaysis) 

Analisis rantai nilai berkenaan dengan proses ketika 

perusahaan menentukan biaya yang berkaitan dengan aktivitas 

dari membeli bahan mentah ke proses pengolahan produk 

sampai ke pemasaran produk. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keuntungan atau kerugian biaya yang rendah 

dari pembelian bahan mentah sampai dengan proses 

pemasaran. Analisis ini memungkinkan perusahaan 

mengidentifikasi kelemahan dan juga kekuatannya dengan 
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perusahaan pesaing. 

Perusahaan memang berjalan berdasarkan apa yang 

diungkapkan oleh analisis rantai nilai. Analisis rantai nilai ini 

banyak digunakan oleh perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan kompetitif terutama dengan melakukan efisiensi 

dan juga efektivitas dalam berbagai bagian rantai nilai. 

Salah satu contohnya yang pernah dilakukan oleh Wal-Mart. 

Perusahaan tersebut membangun keuntungan besar dengan 

fokus pada kontrol inventaris yang ketat, jumlah pembelian 

produk, dan menawarkan layanan pada pelanggan yang patut 

dicontoh. 

 

Tabel: Transformasi Aktivitas Rantai Nilai Menjadi 

Keunggulan Kompetitif 

 

5. Matrik EFI 

Analisis lingkungan internal dapat dilakukan dengan 

menggunakan matrik EFI atau Evaluasi Faktor Internal. Matrik 

ini serupa dengan matrik EFE yang digunakan dalam analisis 

lingkungan ekstemal. Perbedaannya adalah faktor-faktor yang 

ditampilkan adalah faktor lingkungan internal yang berupa 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Beberapa 

tahap yang dilakukan dalam membuat matrik EFI yaitu: 

a. Melakukan identifikasi faktor sukses kunci internal sebanyak 

10-12 faktor. Faktor-faktor tersebut dibagi menjadi dua 

bagian yaitu kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

b. Memberikan bobot dengan angka 0 sampai dengan 1. 

Angka 0 diartikan sebagai faktor yang tidak penting, 

sedangkan angka 1 diartikan sebagai faktor yang paling 

penting. 
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5. Matrik EFI 

Analisis lingkungan internal dapat dilakukan dengan 

menggunakan matrik EFI atau Evaluasi Faktor Internal. Matrik 

ini serupa dengan matrik EFE yang digunakan dalam analisis 

lingkungan ekstemal. Perbedaannya adalah faktor-faktor yang 

ditampilkan adalah faktor lingkungan internal yang berupa 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Beberapa 

tahap yang dilakukan dalam membuat matrik EFI yaitu: 

a. Melakukan identifikasi faktor sukses kunci internal sebanyak 

10-12 faktor. Faktor-faktor tersebut dibagi menjadi dua 

bagian yaitu kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

b. Memberikan bobot dengan angka 0 sampai dengan 1. 

Angka 0 diartikan sebagai faktor yang tidak penting, 

sedangkan angka 1 diartikan sebagai faktor yang paling 

penting. 

c. Setelah memberi bobot maka selanjutnya memberikan 

rangking dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Angka 1 untuk kelemahan utama 

2) Angka 2 untuk bukan kelemahan utama 

3) Angka 3 untuk kekuatan minor 

4) Angka 4 untuk kekuatan utama 

d. Setelah terisi bobot dan rangking, maka selanjutnya adalah 

mengalikan keduanya dan menaruh hasilnya pada kolom 

skor bobot tertimbang. 

e. Terakhir jumlahkan skor tertimbang pada seriap faktor 

untuk menentukan total skor tertimbang perusahaan. 

 

C. PERTANYAAN  

1. Mengapa suatu organisasi harus menganalisis lingkungan 

eksternal dan internalnya? 

2. Bagaimana proses analisis lingkungan eksternal? 

3. Apasajakah unsur-unsur analisis lingkungan internal 

suatu organisasi dalam bentuk perusahaan? 

4. Sebutkan beberapa tujuan analisis lingkungan internal 

suatu organisasi? 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI STRATEGI 

 

 
A. PENDAHULUAN 

Bab keempat akan membahas mengenai Implementasi 

Strategi. Dimulai dari memahami proses implementasi strategi, 

penentuan kebijakan alokasi sumber daya dan menyesuaikan 

strategi dengan struktur organisasi. 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu memahami proses implementasi strategi, 

penentuan kebijakan alokasi sumber daya dan menyesuaikan 

strategi dengan struktur organisasi. 

 

Indikator 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat : 

1. Menjelaskan proses implementasi strategi. 

2. Menjelaskan kebijakan alokasi sumber daya organisasi. 

3. Menyesuaikan strategi dengan struktur organisasi. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Mendapatkan pemahaman tentang proses implementasi 
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strategi. 

2. Mendapatkan pemahaman tentang alokasi sumber daya 

dalam organisasi 

3. Mendapatkan pemahaman tentang penentuan struktur 

organisasi yang disesuaikan dengan pilihan strategi. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Proses Implementasi Strategi 

Setelah proses analisis dan penentuan strategi maka tahap 

berikutnya adalah implementasi strategi. Strategi yang dipilih 

selanjutnya dilaksanakan oleh perusahaan. Proses pelaksanaan 

sebuah strategi memang tidak semudah saat menuliskannya di 

kertas. Komponen-komponen perusahaan perlu dikumpulkan 

untuk menginformasikan strategi yang dipilih dan bagaimana 

cara pelaksanaanya. 

Soekanto (1998), menyatakan bahwa implementasi 

strategi adalah pengelolaan bermacam-macam peralatan 

organisasi dan manajemen yang mengarahkan dan 

mengendalikan pemanfaatan sumber daya perusahaan 

(keuangan, manusia, peralatan dan lain-lain) melalui strategi 

yang dilpilih. Strategi yang dilaksanakan tersebut nantinya akan 

berpengaruh pada semua tingkatan manajerial perusahaan. 

Menurut Thomas V. Bonoma, ada 4 (empat) kemungkinan 

yang terjadi pada saat perumusan dan implementasi strategi. 

Keempat kemungkinan tersebut yaitu succes, trouble, roulette, 

dan failure. Succes atau sukses berarti apa yang diidamkan apa 

yang diidamkan terhadap strategi tersebut tercapai. Trouble 

berarti perumusan strategi sudah dilakukan dengan baik namun 

implementasinya yang buruk.Roulette merupakan istilah jika 

perumusan strateginya kurang baik namun implementasinya 

malah baik. Sedangkan yang terakhir yaitu failure  merupakan 

kondisi saat formulasi strategi dan implementasi strategi sama-

sama tidak dilakukan dengan baik. 
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mengendalikan pemanfaatan sumber daya perusahaan 

(keuangan, manusia, peralatan dan lain-lain) melalui strategi 
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perumusan strateginya kurang baik namun implementasinya 

malah baik. Sedangkan yang terakhir yaitu failure  merupakan 

kondisi saat formulasi strategi dan implementasi strategi sama-

sama tidak dilakukan dengan baik. 

Proses perumusan dan pelaksanaan strategi merupakan 

dua hal yang berbeda. Perbedaan keduanya menurut Fred R. 

David yaitu : 

a. Perumusan strategi memposisikan daya sebelum 

tidakan, sedangkan implementasi strategi mengelola 

daya selama tindakan tersebut berlangsung. 

b. Perumusan strategi fokus pada efektivitas sedangkan 

implementasi strategi fokus pada efisiensi 

c. Perumusan strategi merupakan proses intelektual 

sedangkan implementasi strategi merupakan proses 

operasional. 

d. Perumusan strategio membutuhkan intuisi dan 

keterampilan analisis yang baik, sedangkan 

implementasi strategi membutuhkan motivasi dan 

keterampilan kepemimpinan. 

e. Perumusan strategi membutuhkan koordinasi antara 

sedikit individu, sedangkan implementasi strategi 

membutuhkan koordinasi antara banyak individu. 

Pelaksanaan atau implementasi strategi memang kadang 

lebih sulit daripada perumusannya. Berdasarkan hasil survei 

pada beberapa perusahaan besar, sebagian perusahaan 

mengalami permasalahan dalam mengeksekusi sebuah strategi. 

Permasalah  yang mereka hadapi diantaranya terlalu lama 

dalam merencanakan, koordinasi yang tidak efektif, karyawan 

yang tidak mampu, faktor lingkungan, kepemimpinan yang 

kurang dan lain-lain. Permasalahan tersebut bisa jadi membuat 

strategi perusahaan menjadi gagal. 

Ada lima tahapan yang bisa dilakukan agar implementasi 

strategi menjadi berhasil. Lima tahapan tersebut diantaranya : 

1.  Luruskan Inisiatif 

Inisiatif yang dilakukan harus sesuai dengan strategi 

yang ditetapkan. Kaplan dan Norton mengembangkan 

kartu catatan berdasarkan tiga kriteria yaitu relevansi 
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(50%), kebutuhan (30%), dan juga resiko (20%). Jadi 

sebuah tindakan perlu memperhatikan unsur-unsur 

tersebut sehingga inisiatif yang tepat yang dapat 

dipilih. 

2. Luruskan Masalah Dana dan Performa 

Dana sebaiknya desentralisasi atau diserahkan kepada 

divisi-divisi sehingga mereka dapat mengelola dana 

tersebut untuk strategi tiap divisi. Selain dana, 

performa perusahaan juga perlu ditingkatkan. Setiap 

karyawan harus tahu fungsinya dan melaksanakan 

fungsi tersebut dengan baik. Setiap karyawan juga 

harus mendukung setiap strategi yang telah ditentukan. 

3. Struktur Mengikuti Strategi 

Struktur perusahaan perlu diubah sesuai dengan 

strategi perusahaan. Perubahan struktur diperlukan jika 

strategi yang dilakukan juga berubah. 

4. Melibatkan staff dan karyawan 

Pelaksanaan strategi perlu melibatkan karyawan. Cara 

melibatkannya yaitu : 

a. Persiapan 

Pimpinan harus menyiapkan dulu strategi dan juga 

perubahan-perubahan yang mungkin terjadi. 

Pimpinan harus paham terlebih dahulu tentang 

strategi yang akan diterapkan. 

b. Libatkan 

Tahapan selanjutnya adalah dengan 

mengikutsertakan karyawan dalam proses 

perencanaan. Karyawan juga dapat memberikan 

masukan atas strategi yang akan dilaksanakan. 

c. Komunikasikan  

Komunikasi strategi pada seluruh karyawan sampai 

mereka mengerti visi dari strategi, tema strategi, dan 
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(50%), kebutuhan (30%), dan juga resiko (20%). Jadi 

sebuah tindakan perlu memperhatikan unsur-unsur 

tersebut sehingga inisiatif yang tepat yang dapat 

dipilih. 

2. Luruskan Masalah Dana dan Performa 

Dana sebaiknya desentralisasi atau diserahkan kepada 

divisi-divisi sehingga mereka dapat mengelola dana 

tersebut untuk strategi tiap divisi. Selain dana, 

performa perusahaan juga perlu ditingkatkan. Setiap 

karyawan harus tahu fungsinya dan melaksanakan 

fungsi tersebut dengan baik. Setiap karyawan juga 

harus mendukung setiap strategi yang telah ditentukan. 

3. Struktur Mengikuti Strategi 

Struktur perusahaan perlu diubah sesuai dengan 

strategi perusahaan. Perubahan struktur diperlukan jika 

strategi yang dilakukan juga berubah. 

4. Melibatkan staff dan karyawan 

Pelaksanaan strategi perlu melibatkan karyawan. Cara 

melibatkannya yaitu : 

a. Persiapan 

Pimpinan harus menyiapkan dulu strategi dan juga 

perubahan-perubahan yang mungkin terjadi. 

Pimpinan harus paham terlebih dahulu tentang 

strategi yang akan diterapkan. 

b. Libatkan 

Tahapan selanjutnya adalah dengan 

mengikutsertakan karyawan dalam proses 

perencanaan. Karyawan juga dapat memberikan 

masukan atas strategi yang akan dilaksanakan. 

c. Komunikasikan  

Komunikasi strategi pada seluruh karyawan sampai 

mereka mengerti visi dari strategi, tema strategi, dan 

juga fungsi mereka dalam pelaksanaan strategi 

tersebut. 

d. Klarifikasi  

Sangat penting untuk karyawan tahu tentang apa 

harapan mereka. Setiap individu harus mengerti 

tentang fungsi dalam strategi, hasil yang diharapkan, 

dan bagaimana mereka mengukurnya.  

e. Monitor dan Lakukan Adaptasi 

 

2. Kebijakan dan Alokasi Sumber Daya 

1. Kebijakan 

Proses implementasi strategi membutukan bantuan 

alat-alat lain dalam perusahaan sehingga dapat berjalan 

dengan baik. Salah satunya adalah kebijakan perusahaan. 

Sebuah kebijakan akan memberitahukan karyawan dan 

manajer tentang apa yang diharapkan perusahaan pada 

mereka agar strategi dapat dilaksanakan dengan baik. 

Sebuah kebijakan dapat diterapkan pada seluruh divisi 

dan departemen. Ada juga beberapa kebijakan yang 

hanya diterapkan pada satu departemen saja.  

Kebijakan yang ditentukan tentu dipilih agar 

mendukung strategi yang sedang diterapkan. Misalnya 

saja perusahaan yang memutuskan strategi yang 

dilakukan adalah membeli perusahaan distributor, maka 

kebijakan dari strategi tersebut dapat berupa 

pengaturan kembali standarisas distribusi produk di 

perusahaan tersebut. Karyawan pada usaha distributor 

juga perlu standarisasi kembali agar sesuai dengan 

kualitas perusahaan. 

Kebijakan untuk tingkatan yang lebih rendah juga 

sama. Kebijakan tersebut harus mampu mendukung 

tujuan atau sasaran yang dimiliki oleh masing-masing 

divisi ataupun departemen dalam perusahaan. 
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Koordinasi yang baik antara sumber daya manusia dalam 

perusahaan akan memudahkan proses implementasi 

strategi dengan bantuan kebijakan ini. 

Beberapa hal yang mungkin membutuhkan kebijakan 

manajemen perusahaan yaitu : 

a. Menambah jumlah supplier 

b. Membeli, menyewa atau meminjam peralatan 

produksi  

c. Menambah jam kerja 

d. Pelaksanaan pelatihan karyawan 

e. Negoisasi dengan perserikatan buruh 

f. Menambah atau mengurangi safety stock.  

 

2. Alokasi Sumber Daya 

Pengalokasian sumber daya perlu dilakukan secara 

tepat sesuai dengan strategi yang diterapkan. Alokasi 

Sumber Daya yang tepat akan menciptakan proses 

produksi dan operasional yang efektif, efisien serta 

mencapai target yang diinginkan. Jenis-jenis sumber 

daya perusahaan diantaranya : 

a. Keuangan 

b. SDM 

c. Fisik dan teknologi 

Alokasi keuangan atau dana perusahaan merupakan 

hal yang perlu dihitung secara matang. Divisi-divisi 

dalam perusahaan tentu memiliki kebutuhan dana yang 

berbeda-beda dan tidak bisa disamaratakan. Begitu juga 

dengan SDM atau sumber daya manusia. Karyawan 

dengan kualifikasi dan keterampilan yang dimiliki 

disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang ada 
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hal yang perlu dihitung secara matang. Divisi-divisi 

dalam perusahaan tentu memiliki kebutuhan dana yang 

berbeda-beda dan tidak bisa disamaratakan. Begitu juga 

dengan SDM atau sumber daya manusia. Karyawan 

dengan kualifikasi dan keterampilan yang dimiliki 

disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang ada 

diperusahaan. Penempatan karyawan yang salah pun 

akan menghambat kegiatan operasional perusahaan. 

Teknologi juga demikian. Tidak semua 

perkembangan teknologi yang terjadi di luar harus 

diadaptasi oleh perusahaan. Kebutuhan dan kemampuan 

perusahaan dalam menerima teknologi juga harus 

diperhatikan. Teknologi bukan hanya berupa software 

atau alat-alat canggih tapi juga cara yang bisa dilakukan 

oleh perusahaan agar proses produksinya berjalan lebih 

efektif dan efisien. Bisa saja teknologi yang dipilih adalah 

cara-cara tradisional jika memang lebih baik dari 

teknologi modern. 

Meskipun tidak menjamin kesuksesan implementasi 

strategi, tapi alokasi sumber daya yang tepat dapat 

membawa perusahaan lebih efektif dan efisien. Masalah 

pencapaian strategi merupakan hal yang kompleks dan 

melibatkan keseluruhan aktivitas serta komponen 

perusahaan yang menunjangnya. 

 

3. Mencocokan Strategi dengan Struktur Organisasi 

Penetapan sebuah strategi yang baru juga membutuhkan 

perubahan dalam struktur organisasi. Hal tersebut karena 

struktur perusahaan yang berperan dalam pelaksanaan strategi. 

Struktur juga berperan dalam pengalokasian sumber daya 

perusahaan. Perubahan struktur contohnya perubahan pada 

tingkatan manajemen. Sebuah perusahaan sebaiknya memiliki 

struktur yang efektif dan efisien. Berikut ini beberapa tanda 

organisasi yang tidak efektif : 

1.  Terlalu banyak level manajemen 

2.  Terlalu banyak rapat yang dihadiri banyak orang 

3.  Terlalu banyak tujuan yang tidak tercapai 

4.  Terlalu banyak perhatian akan penyelesaian konflik di 

dalam departemen 
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5.  Kalah dari perusadaan asing 

6. Pendaopatan dibagi dengan jumlah karyawan lebih 

rendah daripada perusahaan pesaing 

Struktur organisasi sendiri bermacam-macam. Soekanto, 

(1998), menyatakan ada lima struktur yaitu primitif, fungsional, 

divisionl, unit strategic perusahaan dan organisasi matrik. 

Sedangkan Jauch dan William, (1995) membagi struktur 

organisasi menjadi 5, yaitu fungsional, divisi produk, divisi 

konsumen, divisi wilayah, dan organisasi matrik. Jenis struktur 

yang baik bagi setiap perusahaan bisa berbeda-beda 

tergantung jenis dan keadaan perusahaan. Penjelasan mengenai 

beberapa jenis struktur akan dibahas pada bahasan berikut.  

1. Struktur Fungsional 

Struktur fungsional membagi membagi organisasi 

perusahaan berdasarkan fungsinya. Serupa dengan 

fungsi-fungsi manajemen yaitu keuangan, pemasaran, 

operasional, sumber daya manusia, dan lainnya. Jenis 

struktur ini banyak dipakai oleh perusahaan atau 

organisasi non-profit.  

Kelebihan dari struktur fungsional yaitu : 

1) Sederhana dan tidak mahal 

2) Mendanai pada aktivitas bisnis khusus seperti 

pemasaran dan keuangan 

3) Tidak memerlukan kontrol yang terlalu rumit 

4) Membolehkan pembuatan keputusan secara tepat 

Sedangkan kelemahan dari struktur fungsional yaitu : 

1) Akuntabilitas dipaksakan ke atas 

2) Delegasi kekuasaan dan tanggung jawab tidak 

didukung. 

3) Minimnya peningkatan karir 

4) Rendahnya semangat juang karyawan atau manajer 
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struktur ini banyak dipakai oleh perusahaan atau 
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Kelebihan dari struktur fungsional yaitu : 

1) Sederhana dan tidak mahal 

2) Mendanai pada aktivitas bisnis khusus seperti 

pemasaran dan keuangan 

3) Tidak memerlukan kontrol yang terlalu rumit 

4) Membolehkan pembuatan keputusan secara tepat 

Sedangkan kelemahan dari struktur fungsional yaitu : 

1) Akuntabilitas dipaksakan ke atas 

2) Delegasi kekuasaan dan tanggung jawab tidak 

didukung. 

3) Minimnya peningkatan karir 

4) Rendahnya semangat juang karyawan atau manajer 

5) Perencanaan untuk produk dan pasar tidak memadai 

6) Bertujuan jangka pendek 

7) Banyak masalah komunikasi 

2. Struktur Divisi 

Selain dibagi berdasarkan fungsinya, ada juga 

struktur organisasi yang dibagi perdivisi. Divisi sendiri 

dapat diartikan menjadi empat macam yaitu area 

geografis, produk atau jasa, pelanggan atau proses. 

Akuntabilitas dan tanggung jawab setiap divisi 

memegang satu produk atau satu wilayah. Pendapatan 

perdivisi menjadi tanggung jawab sekaligus pembuktian 

kerja dari divisi tersebut.  

Berikut ini kelebihan dari struktur divisi : 

1) Akuntabilitas yang jelas 

2) Memblehkan kontrol lokal pada situasi lokal 

3) Membuka peluang peningkatan karir 

4) Mempertimbangkan delegasi kekuasaan 

5) Menimbulkan iklim kompetitif dalam internal 

perusahaan 

6) Mudah dalam penambahan produk baru atau daerah 

baru 

7) Membolehkan kontrol dan perhatian yang ketat pada 

produk, pelanggan atau wilayah 

Sedangkan kelemahan pada struktur divisi yaitu : 

1) Dapat menimbulkan biaya yang mahal 

2) Adanya duplikasi dari kegiatan fungsional 

3) Membutuhkan keterampilan manajemen di masing-

masing divisi 

4) Membutuhkan kontrol yang rumit 
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5) Kompetisi antar divisi dapat menjadi intens dan tidak 

baik 

6) Beberapa daerah/produk/pelanggan bisa 

memperoleh perlakuan spesial. 

3. Struktur Unit Bisnis 

Struktur SBU atau strategy unit business serupa 

dengan struktur divisi. Perusahaan yang menggunakan 

struktur SBU ini biasanya perusahaan besar yang 

memiliki usaha-usaha dengan jenis yang berbeda atau 

multidivisi. Misalnya MNC Group yang saat ini 

berkembang di Indonesia selain penyiaran, mereka juga 

merambah bidang asuransi. Di luar negeri ada Con Agra 

yang memiliki tiga unit bisnis, yaitu restoran, toko retail, 

serta pertanian. 

Kelemahan dari struktur SBU adalah banyaknya 

lapisan manajemen dalam satu perusahaan. Manajemen 

yang banyak tersebut dapat menambah pengeluaran 

perusahaan atas gaji karyawan. Selain itu pimpinan SBU 

kadang ambigu. Namun penggunaan struktur SBU ini 

lebih memudahkan perusahaan dalam merencanakan 

dan mengontrol perusahaan yang multidivisi. 

4. Struktur Matriks  

Struktur matriks merupakan struktur yang paling 

kompleks diantara stuktur-stukrur lainnya. Pada stuktur 

ini biasanya perusahaan memiliki banyak proyek dan 

masing-masing proyek memiliki manajemen sendiri-

sendiri. Karyawan yang bekerja dengan stuktur ini dapat 

dengan mudah melihat hasil kerjanya karena fokus pada 

satu proyek tertentu.  
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4. Implementasi Strategi Fungsional 

Implementasi strategi fungsional merupakan pelaksanaan 

strategi pada masing-masing fungsi perusahaan. Meskipun 

fungsinya jelas berbeda namun fungsi-fungsi tersebut tetap 

berkaitan satu dengan lainnya. Strategi yang diterapkan pada 

tingkat fungsional juga mengacu pada strategi yang berada di 

atasnya. Berikut ini contoh penerapan strategi fungsional 

dengan beberapa jenis strategi. 

 

1.  Penciutan  

Fungsi pemasaran : Mengidentifikasi lini produk 

yang penjualannya rendah 

untuk ditutup 

Fungsi operasional : Mengidentifikasi pabrik yang 

akan ditutup dengan dasar 

pemanfaatan kapasitas 

Fungsi SDM  : Melakukan pengurangan 

pegawai untuk efisiensi 

perusahaan 

Fungsi keuangan : Meniadakan deviden. 

 

2. Stabilitas 

Fungsi pemasaran : Mendorong produk yang 

memiliki profit tinggi 

Fungsi operasional : Menunda investasi pabrik dan 

peralatan diatas satu miliar 

Fungsi SDM  : Melakukan program pelatihan 

karyawan 

Fungsi keuangan : Mengembangkan hubungan 

baik dengan bank serta 

mempertahankan deviden. 
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2. Stabilitas 

Fungsi pemasaran : Mendorong produk yang 

memiliki profit tinggi 

Fungsi operasional : Menunda investasi pabrik dan 

peralatan diatas satu miliar 

Fungsi SDM  : Melakukan program pelatihan 

karyawan 

Fungsi keuangan : Mengembangkan hubungan 

baik dengan bank serta 

mempertahankan deviden. 

3. Ekspansi 

Fungsi pemasaran : Memperluas dan 

menyempurnakan lini produk 

Fungsi operasional : Memperbesar kapasitas pabrik 

Fungsi SDM  : Merekrut pegawai baru 

Fungsi keuangan : Meningkatkan rasio ekuitas 

  

Ada tiga karakteristik yang membedakan strategi umum 

dan strategi fungsional. Pertama cakupan waktu, pada strategi 

fungsional maka jenis kegiatan yang direncanakan akan 

dilakukan dalam waktu dekat. Sedangkan pada strategi umum 

lebih difokuskan pada waktu yang lebih lama yaitu sekitar tiga 

sampai lima tahun ke depan. Strategi fungsional dilakukan 

untuk waktu sekarang juga karena mendukung strategi umum. 

Karakteristik yang kedua adalah kekhususan. Strategi 

fungsional bersifat lebih khsusus, lebih spesifik untuk satu 

bidang fungsional tertentu. Karakteristik yang ketiga adalah 

peserta dalam pengembangan strategi. Pada strategi 

fungsional, pengembangan dilakukan oleh manajer bisnis dan 

manajer operasional, sedangkan pada strategi umum dilakukan 

oleh manajer korporasi dengan manajer bisnis. 

 

5. Analisis Perubahan 

Perubahan pasti akan terjadi pada perusahaan. Perubahan 

tersebut dapat terjadi karena faktor internal maupun eksternal 

perusahaan. Perusahaan sedapat mungkin harus bisa mengatasi 

perubahan yang ada. Di dalam manajemen strategi, perubahan 

juga perlu dianalisis karena dapat berpengaruh pada 

implementasi strategi. Ada setidaknya lima level perubahan 

strategi. Kelima level tersebut yaitu : 
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1. Continuation : perusahaan mengulang strategi yang sama. 

2. Routine Change : perubahan yang dilakukan secara rutin 

oleh perusahaan untuk meningkatkan daya tarik pasar. 

3. Limited Change : perubahan terjadi karena perusahaan 

mengeluarkan produk baru. Hal tersebut akan membuat 

perubahan pada perusahaan. 

4. Radical Change : perubahan yang radikal biasanya terjadi 

karena perusahaan mengubah hal mendasar dalam 

perubahan tersebut. 

5. Organizational Redirection : perubahan ini terjadi jika 

perusahaan mengubah orientasi atau tujuan perusahaan. 

Organizational Redirection membuat perusahaan berubah 

drastis dan berbeda dari sebelumnya. 

 

Perusahaan yang dapat bertahan salah satunya karena 

dapat menghadapi perusahaan. Perubahan di lingkungan 

eksternal perusahaan juga harus terus dipantau. Perubahan 

yang berasal dari lingkungan luar dapat berupa adanya pesaing 

baru, krisis ekonomi, perubahan kebijakan pemerintah, dan lain-

lain. Perubahan-perubahan tersebut tentunya akan 

berpengaruh pada kinerja perusahaan. 

Pada saat perumusan strategi, terkadang masalah 

perubahan yang di masa akan datang tidak dapat terdeteksi 

dengan baik. Saat implementasi strategi, perusahaan sebaiknya 

peka terhadap perubahan yang mungkin terjadi. Strategi yang 

dijalankan juga harus disesuaikan dengan perusahaan tersebut.  

 

6. Membuat Budaya yang Mendukung Strategi 

Sebuah strategi dapat terlaksana dengan baik jika 

didukung keseluruhan komponen perusahaan.Komponen-

komponen perusahaan terikat dalam budaya perusahaan. Jadi 

budaya perusahaan juga harus dapat mendukung pelaksanaan 
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1. Continuation : perusahaan mengulang strategi yang sama. 

2. Routine Change : perubahan yang dilakukan secara rutin 

oleh perusahaan untuk meningkatkan daya tarik pasar. 

3. Limited Change : perubahan terjadi karena perusahaan 

mengeluarkan produk baru. Hal tersebut akan membuat 

perubahan pada perusahaan. 

4. Radical Change : perubahan yang radikal biasanya terjadi 

karena perusahaan mengubah hal mendasar dalam 

perubahan tersebut. 

5. Organizational Redirection : perubahan ini terjadi jika 

perusahaan mengubah orientasi atau tujuan perusahaan. 

Organizational Redirection membuat perusahaan berubah 

drastis dan berbeda dari sebelumnya. 

 

Perusahaan yang dapat bertahan salah satunya karena 

dapat menghadapi perusahaan. Perubahan di lingkungan 

eksternal perusahaan juga harus terus dipantau. Perubahan 

yang berasal dari lingkungan luar dapat berupa adanya pesaing 

baru, krisis ekonomi, perubahan kebijakan pemerintah, dan lain-

lain. Perubahan-perubahan tersebut tentunya akan 

berpengaruh pada kinerja perusahaan. 

Pada saat perumusan strategi, terkadang masalah 

perubahan yang di masa akan datang tidak dapat terdeteksi 

dengan baik. Saat implementasi strategi, perusahaan sebaiknya 

peka terhadap perubahan yang mungkin terjadi. Strategi yang 

dijalankan juga harus disesuaikan dengan perusahaan tersebut.  

 

6. Membuat Budaya yang Mendukung Strategi 

Sebuah strategi dapat terlaksana dengan baik jika 

didukung keseluruhan komponen perusahaan.Komponen-

komponen perusahaan terikat dalam budaya perusahaan. Jadi 

budaya perusahaan juga harus dapat mendukung pelaksanaan 

strategi tersebut. Schein mengindikasikan beberapa elemen 

yang menghubungkan budaya dan strategi perusahaan. 

Elemen-elemen tersebut antara lain : 

1.  Pernyataan formal dari filosofi, charter, keyakinan, alat 

yang digunakan untuk proses seleksi, dan rekrutmen 

serta sosialisasi. 

2. Design dari ruang fisik, bagian muka gedung, dan 

bangunan. 

3. Role model, pengajaran, dan pelatihan oleh 

kepemimpinan. 

4. Penghargaan dan sistem status serta kriteria promosi. 

5. Cerita atau sejarah tentang orang-orang penting dan 

acara atau kejadian.  

6. Apa yang pemimpin perhatikan, ukur, dan kontrol. 

7. Reaksi pemimpin terhadap insiden dan krisis organisasi. 

8. Bagaimana organisasi didesign dan strukturnya. 

9. Sistem dan prosedur organisasi. 

10. Kriteria yang digunakan dalam rekrutmen, seleksi, 

promosi, pensiun, dan “excommunication” dari 

karyawan. 

 

Pihak manajemen dapat mempertimbangkan beberapa 

pertanyaan berikut untuk mengetahui kesesuaian dari budaya 

dan strategi perusahaan. Pertanyaan tersebut diantaranya : 

1.  Apakah strategi yang dirumuskan sesuai dengan 

budaya perusahaan saat ini?  

2. Jika strategi baru tidak sesuai dengan budaya 

perusahaan saat ini, dapatkah budaya tersebut 

dimodifikasi dengan mudah sehingga lebih cocok 

dengan strategi yang baru? 
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3. Jika budaya perusahaan tidak dapat berubah dengan 

mudah dalam menyesuaikan strategi baru apakah pihak 

perusahaan berusaha dan mampu membuat perubahan 

organisasional yang besar dan menerima kemungkinan 

penundaan dalam mengimplementasikan strategi baru 

dan menerima kemungkinan meningkatnya biaya? 

4. Jika perusahaan tidak bersedia membuat perubahan 

organisasional yang besar yang menuntut dilakukannya 

perubahan dalam mengelola budaya perusahaan, 

apakah seluruh SDM dalam perusahaan tersebut masih 

mempunyai komitmen untuk mengimplementasikan 

strategi tersebut? 

 

C. PERTANYAAN  

1. Bagaimana hubungan antara formulasi dan implementasi 

strategi? 

2. Bagaimana proses implementasi yang baik? 

3. Jelaskanlah beberapa jenis struktur organisasi? 

4. Bagaimana cara mewujudkan budaya yang mendukung 

implementasi strategi? 
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BAB V 

EVALUASI  DAN 
PENGENDALIAN STRATEGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Bab kelima akan membahas mengenai Evaluasi dan 

Pengendalian Strategi. Dimulai dari kriteria evaluasi strategi, 

mengkukur performa perusahaan, strategi audit, dan 

pengendalian strategi 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu memahami kriteria evaluasi strategi, 

pengukuran kinerja perusahaan, strategi audit dan 

pengendalian strategi. 

 

Indikator 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat : 

1. Menjelaskan kriteria evaluasi strtaegi. 

2. Menjelaskan pengukuran kinerja perusahaan. 

3. Menjelaskan strategi audit. 

4. Menjelaskan tentang pengendalian strategi. 
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A. PENDAHULUAN 

Bab kelima akan membahas mengenai Evaluasi dan 

Pengendalian Strategi. Dimulai dari kriteria evaluasi strategi, 

mengkukur performa perusahaan, strategi audit, dan 

pengendalian strategi 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu memahami kriteria evaluasi strategi, 

pengukuran kinerja perusahaan, strategi audit dan 

pengendalian strategi. 

 

Indikator 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat : 

1. Menjelaskan kriteria evaluasi strtaegi. 

2. Menjelaskan pengukuran kinerja perusahaan. 

3. Menjelaskan strategi audit. 

4. Menjelaskan tentang pengendalian strategi. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Mendapatkan pemahaman tentang kriteria evaluasi 

strategi. 

2. Mendapatkan pemahaman tentang pengukuran kinerja. 

3. Mendapatkan pemahaman strategi audit. 

4. Mendapatkan pemahaman tentang konsep pengendalian 

strategi. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Evaluasi Strategi 

Strategi yang telah dilaksanakan perlu dievaluasi. Evaluasi 

diperlukan untuk mempelajari strategi tersebut berhasil atau 

gagal. Proses evaluasi juga bisa dijadikan pembelajaran untuk 

proses perumusan strategi selanjutnya. Perusahaan biasanya 

melihat keberhasilan strategi dari beberapa faktor seperti 

peningkatan penjualan, pendapatan perusahaan, atau posisi 

perusahaan setelah strategi dilaksanakan. 

Richard Rumelt memberikan empat kriteria dalam 

mengevaluasi strategi. Keempat kriteria tersebut diantaranya : 

1.  Konsistensi 

Sebuah strategi harusnya konsisten pada kebijakan dan 

juga tujuan strategi itu sendiri. Permasalahan dalam 

organisasi kadang dapat menyebabkan terjadinya 

inkonsistensi. Ada tiga tanda permasalahan organisasi 

dapat menyebabkan strategi yang tidak konsisten. 

Ketiga tanda tersebut yaitu : 

a. Jika permasalahan manajerial berlanjut dengan 

berubahnya personil dan jika mereka bergantung 

pada dasar isu yang ada bukan pada orangnya.  

b. Jika sukses dari satu organisasi berarti kegagalan 

dari organisasi lainnya. 
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c. Jika permasalahan kebijakan dan isu berlanjut pada 

resolusi tingkat atas. 

2. Kecocokan  

Faktor internal dan eksternal perusahaan harus 

dicocokkan. Sebuah strategi harus dapat 

merepresentasikan respon adaptif pada lingkungan 

eksternal serta perubahan yang terjadi. 

3. Kemungkinan  

Sebuah strategi jangan sampai membuat permasalahan 

baru yang sulit diselesaikan. Pada evaluasi strategi, 

penting untuk mengetahui apakah organisasi 

mempunyai kemampuan, kompetensi, keterampilan, 

dan bakat yang diperlukan untuk strategi yang 

diperlukan. 

4. Keuntungan 

Sebuah strategi harus dapat menyediakan pembuatan 

atau pengaturan dari keunggulan kompetitif. 

Keunggulan kompetitif normalnya merupakan hasil dari 

3 hal, yaitu sumber daya, skill, dan posisi. Posisi yang 

baik dapat menguntungkan perusahaan karena 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari 

kebijakan-kebijakan yang ada. 

 

Serupa dengan empat kriteria tersebut, ada pula empat 

tes yang bisa digunakan untuk mengetahui apakah strategi 

yang ada dapat diterima. Keempat tes tersebut diantaranya : 

1. Tes konsistensi tujuan 

2. Tes kerangka 

3. Tes kompetensi 

4. Tes kemungkinan dilaksanakan  
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merepresentasikan respon adaptif pada lingkungan 

eksternal serta perubahan yang terjadi. 

3. Kemungkinan  
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penting untuk mengetahui apakah organisasi 

mempunyai kemampuan, kompetensi, keterampilan, 

dan bakat yang diperlukan untuk strategi yang 

diperlukan. 

4. Keuntungan 

Sebuah strategi harus dapat menyediakan pembuatan 

atau pengaturan dari keunggulan kompetitif. 

Keunggulan kompetitif normalnya merupakan hasil dari 

3 hal, yaitu sumber daya, skill, dan posisi. Posisi yang 

baik dapat menguntungkan perusahaan karena 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari 

kebijakan-kebijakan yang ada. 

 

Serupa dengan empat kriteria tersebut, ada pula empat 

tes yang bisa digunakan untuk mengetahui apakah strategi 

yang ada dapat diterima. Keempat tes tersebut diantaranya : 

1. Tes konsistensi tujuan 

2. Tes kerangka 

3. Tes kompetensi 

4. Tes kemungkinan dilaksanakan  

Evaluasi strategi juga dapat dilaksanakan dengan 

memperhatikan matriks IFE dan EFE. Faktor internal dan 

eksternal perusahaan dapat dianalisis kembali setelah proses 

pelaksanaan strategi. Misalnya jika posisi internal perusahaan 

tidak eksternal perusahaan sama sekali tidak berubah lebih baik 

dan juga tujuan tidak tercapai, maka perlu adanya perbaikan 

strategi. Namun jika posisi perusahaan tidak berubah dan tujuan 

terapai maka strategi dapat dilanjutkan.  

 

Mengukur Performa Perusahaan 

Pada saat evaluasi strategi perlu dilakukan pengukuran 

performa perusahaan. Langkah-langkah yang bisa dilakukan 

untuk mengukur performa tersebut antara lain : 

1.  Menentukan apa yang akan diukur 

Hal yang diukur tentunya berkaitan dengan strategi 

yang telah dilaksanakan. Proses pelaksanaan strategi 

dan hasilnya harus dapat diukur. Elemen yang penting 

dalam proses tersebut yang juga harus lebih 

diperhatikan. 

2. Mengembangkan standar dari performa 

Standar ditetapkan sendiri oleh perusahaan. Biasanya 

berupa batasan-batasan tertentu yang dapat diterima.  

3. Mengukur performa sebenarnya 

Setelah menentukan standar selanjutnya mengukur 

performa perusahaan yang sebenarnya. 

4. Menilai apakah performa sudah sesuai dengan standar 

Jika ternyata performa perusahaan sudah sesuai 

dengan standar, perusahaan dapat berhenti pada 

proses ini.  
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5. Melakukan langkah koreksi 

Langkah koreksi dilakukan jika ternyata hasil yang 

didapat atau performa perusahaan ternyata masih di 

bawah standar yang ditentukan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : proses pengukuran performa 

 

Ada beberapa metode yang bisa dilakukan dalam 

mengukur performa perusahaan. Dahulu performa perusahaan 

cukup diukur melalui keuangannya berupa hasil dari ROI atau 

EPS. Saat ini analisis menyeluruh lebih dianjurkan sehingga 

perusahaan yang dinilai tidak hanya masalah keuangan saja. 

Metode yang bisa digunakan antara lain : 

 Stakeholder measures 

 Shareholder values 

 Balance score card 

Balance scord card mengevaluasi strategi berdasarkan 

empat perspektif, yaitu : 

 Performa keuangan 

 Pengetahuan pelanggan 

 Perspektif internal 

 Pembelajaran dan inovasi 

YA 

Memperbaiki 
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Gambar : proses pengukuran performa 

 

Ada beberapa metode yang bisa dilakukan dalam 

mengukur performa perusahaan. Dahulu performa perusahaan 

cukup diukur melalui keuangannya berupa hasil dari ROI atau 

EPS. Saat ini analisis menyeluruh lebih dianjurkan sehingga 
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Contoh dari Balance scord carddapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

Area Tujuan Target Waktu yang 

diharapkan 

Tanggung 

jawab Utama 

Pelanggan 

1. 

2. 

   

Karyawan 

1. 

2. 

   

Proses 

1. 

2. 

   

Tanggung 

jawab sosial 

1. 

2. 

   

Lingkungan 

bisnis 

1. 

2. 

   

Keuangan 

1. 

2. 
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Strategi Audit 

Proses audit dilakukan untuk mengembangkan benchmarks 

perusahaan. Proses tersebut melibatkan langkah-langkah 

berikut : 

1.  Identifikasi fungsi atau proses biasanya aktivitas yang 

dapat memberikan unit bisnis sebuah keunggulan 

kompetitif maka itu yang harus diaudit. 

2. Menentukan pengukuran performa dari fungsi atau 

proses 

3. Mengevaluasi performa akhir 

4. Mereview perusahaan pemerintah 

5. Amati lingkungan eksternal 

6. Amati lingkungan internal 

7. Analisis strategi menggunakan SWOT 

8. Mengevaluasi strategi alternatif 

9. Mengimplementasikan strategi 

10. Evaluasi dan kontrol 

Selain metode-metode tersebut ada juga metodologi 

yang lain yang dapat mengukur performa menggunakan 

multiple variabel. Beberapa metode tersebut antara lain : 

1. Zero Based Budgeting (ZBB) 

ZBB merupakan sebuah sistem yang merivew proses 

strategi dan budget organisasi dari pertama kali mereka 

melakukannya, atau “zero base”. ZBB mengukur 

beberapa hal diantaranya : 

a. Biaya opotunity 

b. Prioritas 
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2. Business Process Re-Engineering (BPRE) 

BPRE dipublikasikan pertama kali secara luas oleh 

Hammer dan Champy pada tahun 1993. Tiga tipe dari 

BPRE yaitu : 

a. BPRE Berfokus pada perbaikan performa fungsi 

individual bisnis 

b. BPRE bertujuan untuk mencapai perbandingan dan 

persaingan secara bersamaan 

c. BPRE digunakan untuk mencapai “breakpoint” dalam 

performa 

3. Six Sigma 

Hasil dari pengukuran six sigma mencakup : 

a. Pengurangan biaya 

b. Pertumbuhan pendapatan 

c. Optimalisasi sumber daya 

d. Perbaikan kepuasan pelanggan 

e. Perbaikan produktivitas dan kepuasan karyawan 

f. Perbaikan dan pertumbuhan kemampuan 

g. Perbaikan penggunaan waktu 

h. Pengukuran resiko 

i. Perbaikan kompetitif dan performa pasar 

Six Sigma didasarkan pada beberapa komponen yaitu 

DMAIC (define, measure, analyze, improve, control), 

mendengarkan suara dari pelanggan, identifikasi variasi, 

dan proses DFSS (design for six sigma) 
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2. Pengendalian Strategi 

Kontrol dapat dikembangkan dengan memfokuskan diri 

pada ouput, behavior, atau input. Hasil atau output adalah 

performa perusahaan pada saat strategi telah dilaksanakan. 

Behavior merupakan aktivitas yang menghasilkan performa. 

Sedangkan input merupakan sumber daya yang digunakan 

dalam perusahaan. Ada beberapa panduan yang bisa diikuti 

untuk mengembangkan pengendalian dalam sebuah organisasi. 

Panduan tersebut diantaranya : 

1.  Pengendalian sebaiknya melibatkan sedikit informasi 

yang diperlukan untuk memberikan gambaran yang 

dipercaya.  

2. Pengendalian sebaiknya mengawasi hanya aktivitas dan 

hasil yang berarti. 

3. Pengendalian sebaiknya tepat pada waktunya. 

4. Pengendalian sebaiknya dapat digunakan dalam jangka 

waktu lama dan jangka pendek. 

5. Pengendalian sebaiknya menunjukkan sesuatu dengan 

tepat tanpa kecuali. 

6. Pengendalian sebaiknya menggunakan penghargaan 

daripada hukuman. 

Sedangkan tipe pengendalian sendiri ada tiga, yaitu 

pengendalian strategi, pengendalian operasional, dan 

pengendalian manajemen. Penjelasan lebih lanjut akan dibahas 

pada bahasan berikut. 

1. Pengendalian Strategi 

Menurut Pierce dan Robinson, pengendalian strategi 

merupakan pengendalian yang mengikuti strategi yang 

sedang diimplementasikan, mendeteksi masalah atau 

perubahan yang terjadi pada landasan pemikirannya dan 

melakukan penyesuain yang diperlukan. Pengendalian 

strategi diperlukan untuk menghasilkan umpan balik yang 
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2. Pengendalian Strategi 

Kontrol dapat dikembangkan dengan memfokuskan diri 

pada ouput, behavior, atau input. Hasil atau output adalah 

performa perusahaan pada saat strategi telah dilaksanakan. 

Behavior merupakan aktivitas yang menghasilkan performa. 

Sedangkan input merupakan sumber daya yang digunakan 

dalam perusahaan. Ada beberapa panduan yang bisa diikuti 

untuk mengembangkan pengendalian dalam sebuah organisasi. 

Panduan tersebut diantaranya : 

1.  Pengendalian sebaiknya melibatkan sedikit informasi 

yang diperlukan untuk memberikan gambaran yang 

dipercaya.  

2. Pengendalian sebaiknya mengawasi hanya aktivitas dan 

hasil yang berarti. 

3. Pengendalian sebaiknya tepat pada waktunya. 

4. Pengendalian sebaiknya dapat digunakan dalam jangka 

waktu lama dan jangka pendek. 

5. Pengendalian sebaiknya menunjukkan sesuatu dengan 

tepat tanpa kecuali. 

6. Pengendalian sebaiknya menggunakan penghargaan 

daripada hukuman. 

Sedangkan tipe pengendalian sendiri ada tiga, yaitu 

pengendalian strategi, pengendalian operasional, dan 

pengendalian manajemen. Penjelasan lebih lanjut akan dibahas 

pada bahasan berikut. 

1. Pengendalian Strategi 

Menurut Pierce dan Robinson, pengendalian strategi 

merupakan pengendalian yang mengikuti strategi yang 

sedang diimplementasikan, mendeteksi masalah atau 

perubahan yang terjadi pada landasan pemikirannya dan 

melakukan penyesuain yang diperlukan. Pengendalian 

strategi diperlukan untuk menghasilkan umpan balik yang 

diperlukan. Ada tiga elemen yang perlu diawasi dan 

dikontrol dalam pengendalian strategi. Tiga elemen 

tersebut meliputi lingkungan makro, lingkungan industri 

dan lingkungan operasional. Lingkungan makro dan 

lingkungan industri (mikro) sudah pernah kita bahas 

dalam bab-bab sebelumnya. 

Pengendalian strategi sendiri terdiri dari empat jenis, 

yaitu : 

a. Pengendalian premis  

Strategi bisanya didasari akan premis atau alasan 

tertentu berupa asumsi atau prediksi. 

b. Pengamatan strategi 

Strategi yang terlaksana perlu dipantau secara luas. 

Perubahan lingkungan dapat merubah stretegi di 

masa yang akan datang. 

c. Pengendalian berupa peringatan khusus 

Kadang terjadi peristiwa-peristiwa yang mendadak 

dan tidak diharapkan. Kejadian tersebut memerlukan 

peringatan khusus. 

d. Pengendalian atas implementasi 

Manajemen menilai tentang apakah sebuah strategi 

harus diubah berdasarkan hasil yang telah dicapai. 

 

2. Pengendalian operasional  

Operasional merupakan aktivitas yang terjadi dalam 

memproduksi barang atau jasa dalam perusahaan. 

Pengendalian operasional sendiri merupakan jenis 

pengendalian jangka pendek. Pengendalian operasional 

terdiri dari tiga hal yaitu : 
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a. Anggaran 

Anggaran berkaitan dengn keuangan perusahaan. 

Anggaran digunakan untuk kebutuhan proses 

operasional. Penggunaan anggaran harus diawasi 

karena rawan akan terjadinya pelanggaran atau 

penyimpangan. Anggaran yang dikeluarkan juga harus 

dikeluarkan secara tepat namun efektif dalam 

kegiatan operasionalnya. 

b. Jadwal  

Jadwal juga penting dalam sebuah proses operasional 

perusahaan. Menurut Edy (2008:307), penjadwalan 

adalah pengaturan waktu dari suatu kegiatan operasi, 

yang mecakup kegiatan mengalokasikan fasilitas, 

peralatan maupun tenaga. Kriteria penjadwalan antara 

lain :  

1. Minimasi waktu penyelesaian  

2. Maksimasi utilasi  

3. Minimasi persediaan barang setengah jadi 

4. Minimasi waktu tunggu pelanggan 

Sistem penjadwalan yang tepat dapat 

mengoptimalkan waktu yang tersedia untuk 

memproduksi barang dan jasa.  

c. Faktor penentu keberhasilan  

Faktor penentu keberhasilan yaitu : 

1. Kualitas produk, indikatornya : 

a. Data kinerja VS spesifikasi 

b. Presentase pengembalian produk 

c. Jumlah keluhan pelanggan 

2. Servis pelanggan, indikatornya : 

a. Siklus pengiriman 
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Faktor penentu keberhasilan yaitu : 

1. Kualitas produk, indikatornya : 

a. Data kinerja VS spesifikasi 

b. Presentase pengembalian produk 

c. Jumlah keluhan pelanggan 

2. Servis pelanggan, indikatornya : 

a. Siklus pengiriman 

b. Presentase penyelesaian pengiriman 

c. Keterlambatan pengiriman / layanan 

3. Moral karyawan, indikatornya : 

a. Survei kecenderungan perilaku karyawan 

b. Tingkat absensi 

c. Trend perputaran tenaga kerja 

4. Persaingan, indikatornya : 

a. Jumlah perusahaan yang bersaing langsung 

b. Jumlah produk baru yang diperkenalkan 

 

d. Pengendalian kualitas 

Kualitas dalam perusahaan harus dapat diperbaiki 

secara terus menerus. Persaingan yang ada akan 

mendorong perusahaan dalam melakukan 

pengendalian kualitas. Pengendalian kualitas ini 

berfokus pada kepuasan pelanggan, perbaikan terus-

menerus terhadap produk dan jasa dan lain-lain. 

Di dalam manajemen kualitas dikenal istilah TQM atau 

Total Quality Management. Di dalam TQM terdapat 

sepuluh elemen yang harus diperhatikan dalam 

pengendalian mutu. Elemen tersebut diantaranya :  

1. Mendefinisikan kualitas berdasarkan 

pelanggan atas produk atau jasa. 

2. Mengembangkan orientasi pelanggan 

3. Fokus pada proses bisnis perusahaan 

4. Mengembangkan kerjasama dengan pemasok 

dan pelanggan 

5. Mengambil tindakan preventif 

6. Mengambil sikap bebas dari perusahaan 
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7. Melihat fakta bukan opini 

8. Mendorong pimpinan dan bawahan untuk 

berpartisipasi 

9. Menciptakan keterlibatan semua pihak dalam 

organisasi untuk memuaskan konsumen 

10. Perbaikan kualitas secara berkelanjutan 

 

Dalam manajemen kualitas dikenal juga Kaizen 

yang merupakan filosofi dari Jepang. Arti dari Kaizen 

sendiri termasuk dalam elemen TQM. Kaizen 

mempunyai arti perbaikan secara terus-menerus. Ciri 

khas Kaizen diantaranya tepat waktu, tanpa cacat, 

pengembangan produk baru, disiplin tempat kerja, 

gugus kendali mutu, dan berorientasi pada pelanggan. 

 

C. PERTANYAAN 

1. Jelaskanlah beberapa kriteria dalam mengevalusi strategi? 

2. Bagaimanakah cara mengukur kinerja perusahaan? 

3. Bagaimanakah proses audit suatu perusahaan? 

4. Sebutkan beberapa panduan untuk mengembangkan 

pengendalian organisasi? 

5. Jelaskanlah konsep dan jenis pengendalian strategi? 
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E. GLOSARY 

Bencmarking  :  teknik pengetesan dengan menggunakan 

suatu nilai standar. Suatu program atau 

pekerjaan yang melakukan suatu 

perbandingan kemampuan dari berbagai 

kerja dari beberapa peralatan dengan 

tujuan meningktkan kualitas pada produk 

yang baru. 

TQM :  Total Quality Management adalah strategi 

manajemen yang ditujukan untuk 

menanamkan kesadaran kualitas pada 

semua proses dalam organisasi. 
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